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RINGKASAN

Nurlina, G311 05 013, Sikap Petani Kakao Terhadap Penerapan
Metode PsPSP (Panen sering, Pemangkasan, Sanitasi, dan
Pemupukan) dalam Rangka Peningkatan Produktivitas dan Kualitas
Biji Kakao (Studi Kasus Pada Petani Kakao di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat,
2009), di bawah bimbingan A. Rahman Mappangaja dan Heliawaty
CHL Adwiawan.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat, berlangsung selama
2 bulan yaitu Maret sampai dengan April 2009. Dengan tujuan untuk
(1) Mengetahui sikap petani terhadap penerapan metode PsPSP,
(2) Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap petani
terhadap penerapan metode PsPSP.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei
(sample Survey). Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah fotal
sampling (sampel keseluruhan) yaitu semua petani yang menetap
di dusun Kalonding mendapat kesempatan untuk menjadi sampel yang
berjumlah 58 KK. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara
dengan responden menggunakan kuisioner yang telah disiapkan.

Metode analisis yang digunakan yaitu (1) metode analisis sistem
skoring untuk mengetahui sikap petani terhadap penerapan metode
PsPSP, (2) Metode analisis Chi-Square (X?) untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan sikap petani terhadap tingkat penerapan
metode PsPSP.

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa :

1. Petani responden kurang respon terhadap penerapan metode PsPSP.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa jumlah petani kategon
kurang respons lebih besar yaitu 31 orang atau 53% jika dibandingkan
dengan jumlah petani kategori respon yaitu hanya 27 orang atau 47%
dari 58 petani responden.

2. Variabel Umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, tingkat
keterampilan dan intensitas penyuluhan menunjukkan hubungan nyata
dengan sikap petani kakao, sedangkan variabel jumlah tanggungan
keluarga, pengalaman berusahatani, luas lahan usahatani dan jumlah
kebun usahatani menunjukkan hubungan yang tidak nyata dengan
sikap petani kakao
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari  pembangunan nasional secara keseluruhan.
Pembangunan sektor pertanian ini sangat penting karena menyangkut
hajat hidup lebih dari setengah penduduk Indonesia yang
menggantungkan perekonomian  keluarganya pada sektor ini
Hal tersebut dapat ditunjukkan pada banyaknya penduduk yang hidup
dan bekerja pada sektor ini, sehingga dapat dikatakan bahwa sektor
pertanian mampu menyediakan lapangan kerja serta menyumbangkan
devisa melalui bertambahnya ekspor. Sehingga sangat wajar pemerintah
mempricritaskan pembangunan pada sektor pertanian yang didukung oleh
sektor-sektor lainnya (Anonim, 2004).

Sektor pertanian adalah salah satu sektor pembangunan nasional
vang harus mendapat perhatian utama dari pemerintah guna peningkatan
perekonomian masyarakat Indonesia. Ketika krisis ekonomi melanda
bangsa Indonesia, keadaan ekonomi masyarakat pada umumnya sangat
sulit, tapi ada suatu keadaan yang sangat berbeda sebagaian masyarakat
petani khususnya para petani kakao. Krisis ekonomi justru membawa
dampak yang positif terhadap peningkatan kesejahteraan hidup mereka,
dampak tersebut membawa keseriusan oleh para petani untuk semakin

memperluas areal perkebunan mereka (Anonim, 2004).



Kakac merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya
sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa
negara. Di samping itu kakao juga berperan dalam mendorong
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. Pada tahun
2002, perkebunan kakao telah menyediakan lapangan kerja dan sumber
pendapatan bagi sekitar 900 ribu kepala keluarga petani yang sebagian
besar berada di Kawasan Timur Indonesia (KTIl) serta memberikan
sumbangan devisa terbesar ketiga subsektor perkebunan setelah karet
dan kelapa sawit dengan nilai sebesar US § 701 juta (Anonim, 2008).

Perkebunan kakao Indonesia mengalami perkembangan pesat,
hanya dalam kurun waktu sekitar 20 tahun, perkebunan kakao Indonesia
mengalami peningkatan lebih dari 24 kali lipat dari 37 ribu ha pada tahun
1980 menjadi 914 ribu ha pada tahun 2002. Jenis tanaman kakao yang
diusahakan sebagian besar adalah jenis kakao lindak dengan sentra
produksi utama adalah Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi
Tenggara dan Sulawesi Tengah. Disamping itu juga diusahakan jenis
kakao mulia oleh perkebunan besar negara di Jawa Timur dan
Jawa Tengah (Anonim, 2008).

Keberhasilan perluasan areal tersebut telah memberikan hasil
nyata bagi peningkatan pangsa pasar kakao Indonesia di kancah
perkakaoan dunia. Indonesia berhasil menempatkan dirfi sebagai

produsen kakao terbesar kedua dunia setelah Pantai Gading



(Cote d'lvoire) pada tahun 2002, walaupun kembali tergeser ke posisi
ketiga oleh Ghana pada tahun 2003. Tergesemya posisi Indonesia
tersebut salah satunya disebabkan oleh makin mengganasnya serangan
hama PBK (penggerek buah kakao), VSD (Vascular sitreack dieback),
adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) serta hama
penyakit lainnya. Masalah lain yang dihadapi petani yaitu berupa usia
tanaman sudah tua, dan ketiadaan modal kerja, yang berakibat pada
menurunnya kualitas biji kakao sehingga secara otomatis dapat
menurunkan produktivitas kakao (Anonim, 2008).

Peningkatan perluasan areal perkebunan kakao Indonesia
diperkirakan akan terus berlanjut dan hal ini perlu mendapat dukungan
agar kebun yang berhasil dibangun dapat memberikan produktivitas yang
tinggi. Melalui berbagai upaya perbaikan dan perluasan, areal perkebunan
kakao Indonesia pada tahun 2010 diperkirakan mencapai 1,1 juta ha dan
diharapkan mampu menghasilkan produksi 730 ribu ton/tahun biji kakao.
Pada tahun 2025, sasaran untuk menjadi produsen utama kakao dunia
bisa menjadi kenyataan karena pada tahun tersebut total areal
perkebunan kakao Indonesia diperkirakan mencapai 1,35 juta ha dan
mampu menghasilkan 1,3 juta tonftahun biji kakao, akan tetapi upaya
perluasan areal perlu didukung dengan penyediaan bibit unggul dan
dukungan teknologi budidaya maju, sehingga produktivitas kebun yang

berhasil dibangun cukup tinggi (Anonim, 2008).



Indonesia sebenarnya berpotensi untuk menjadi produsen utama
kakao dunia, apabila berbagai permasalahan utama yang dihadapi
perkebunan kakao dapat diatasi dan agribisnis kakao dikembangkan dan
dikelola secara baik. Disamping itu kebun yang telah dibangun masih
berpeluang untuk ditingkatkan produktivitasnya karena produktivitas
rata-rata saat ini kurang dari 50% potensinya. Kondisi ini merupakan suatu
peluang yang baik untuk segera dimanfaatkan. Upaya peningkatan
produksi kakao mempunyai arti yang strategis karena pasar ekspor biji
kakao Indonesia masih sangat terbuka dan pasar domestik masih belum
tergarap (Anonim, 2008).

Fenanganan kultur teknis yang dilakukan oleh petani kakao saat ini
sering dijumpai masih kurang optimal. Tindakan kultur tekhnis ini
ditentukan oleh sistem pemeliharaan tanaman terdiri dari panen sering,
pemangkasan, sanitasi, dan pemupukan yang dikenal dengan istilah
Metode PsPSP . Jika penanganan teknis kurang optimal maka tanaman
akan terserang hama dan penyakit. Salah satu hama yang merugikan
para petani adalah hama PBK (Penggerek Buah Kakao) dan VSD
(Vascular Streak Deabeck) (Anonim, 2007).

Sulistyowati, (2004) menegaskan bahwa hama PBK dapat
menurunkan kualitas dan kuantitas produksi hingga 80% lebih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa serangan hama PBK dengan kriteria
serangan ringan sudah mengakibatkan kerugian yang besar vyaitu

menurunkan berat biji basah, menurunkan rendemen, dan menurunkan



kualitas biji kakao, antara lain biji berukuran kecil, kadar kulit ar
meningkat, biji saling menempel, biji keriput dan berwarna hitam.
Menurut (Susanto, 1995) bahwa agar kualitas biji kakao dapat
ditingkatkan, maka harus diperhatikan faktor prapanen dan pascapanen.
Faktor prapanen misalnya teknik budidaya dan panen, sedangkan faktor
pascapanen yang penting adalah proses fermentasi, pengeringan
dan sortasi.

Sulawesi Barat merupakan daerah penghasil kakao terbesar di
Indonesia dengan luas areal yang terus berkembang dari tahun ke tahun.
Perkembangan luas areal pertanaman kakao selama lima tahun terakhir
dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kakao,

Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat,
Tahun 2004 - 2008.

Tahun Luas Lahan Produksi Produktivitas
(ha) (Ton) (Ton/ha)
2004 2.012,5 7849 0,39
2005 2.422 944 6 0,39
2006 2.82575 989,01 0.35
2007 2.940,45 1.018,5 0,34
2008 3.250 2125 0,65

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju, 2008
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa peningkatan luas
areal pertanaman kakao dari tahun 2004-tahun 2008 yaitu dan 2.012,5 ha

menjadi 3.250 ha yang diikuti oleh peningkatan produksi dari tahun 2004



sebesar 784,9 ton meningkat menjadi 2.125 ton pada tahun 2008.
Jika dilihat dari peningkatan luas areal dan peningkatan jumlah produksi
yang dilkuti pula oleh peningkatan produkfivitas kakao dari 0,39 ton/ha
pada tahun 2004 meningkat menjadi 0685 ton/ha pada tahun 2008.
Namun peningkatan produksi dan produktivitas kakao ini dianggap tidak
sebanding dengan luas areal yang dimiliki. Rendahnya produksi dan
produktivitas kakao tersebut disebabkan karena umur tanaman kakao
yang sudah tua yaitu sudah berkisar antara 10 - 20 tahun serta kurangnya
pengetahuan petani di daerah tersebut dalam mengelola kebun
usahataninya dalam hal ini petani belum sepenuhnya menerapkan metode
teknik budidaya kakao yang dianjurkan oleh fasilitator lapangan.

Salah satu teknik penanganan budidaya kakao yang sangat
dianjurkan oleh petani adalah metode PsPSP. Metode PsPSP merupakan
metode yang membantu tanaman kakao dengan empat cara yaitu
mengurangi tingkat kehilangan akibat penggerek buah kakao (PBK)
karena larva dalam buah yang dipanen akan mati, ukuran buah lebih
besar karena pohon lebih kuat dan lebih aktif setelah pemangkasan dan
pemupukan serta panen sering memberikan energi pada buah yang lebih
muda, lebih banyak buah yang didapat, karena pemangkasan dan panen
sering membuat tanaman kurang disukai oleh hama PBK dan pemupukan

dapat menumbuhkan buah lebih banyak (Anonim, 2004).



Salah satu daerah penghasil kakao terbesar di Sulawesi Barat
adalah Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju
dengan luas wilayah sekitar 6.170 ha, memiliki pertanaman kakao seluas
3.250 ha yang tersebar pada 12 dusun. Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan petani mengenai budidaya tanaman kakao secara kultur
teknis untuk dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas biji kakao di
desa Kalonding dilakukan dengan mengadakan suatu program
pengembangan desa yang berbasis kakao yang diberi nama CWVM
ASKINDO (Cocoa Village Model) yang didirikan pada bulan April tahun
2003, program ini dipelopori oleh ASKINDO (Assosiasi Kakao Indonesia)
yang bekerjasama dengan Dinas Perkebunan dan Holtikultura propinsi
Sulawesi Barat (CVM ASKINDO, 2008).

CVM (Cocoa Village Model) merupakan suatu model/program
pengembangan desa mandiri yang berbasis kakao, dimana usahatani
kakao menjadi penggerak pembangunan dan kehidupan masyarakat desa
bersangkutan. Program ini sangat didukung oleh hadirmya para fasilitator
lapangan untuk mendampingi para petani dalam mengelola
usahataninya (CVM ASKINDO, 2008).

Program CVM yang berjalan lima tahun ini diluncurkan karena
sejumlah pertimbangan, seperti karena kakao merupakan komoditi ekspor
andalan Indonesia, produktivitas kakao yang rendah, masalah perkakaoan
dan kendala sosekbud (sosial ekonomi dan budaya) petani kakao yang

kompleks serta adanya kenyataan bahwa usaha-usaha pengendalian



selama ini umumnya tidak komprehensif dan bersifat “keproyekan’,
dimana program biasanya terhenti ketika proyek selesai. CVM diharapkan
akan memberikan keluaran berupa terbangunnya sebuah desa yang
sejahtera dan mandiri. Sumber kehidupan dan motor pembangunannya
berasal dari usahatani dan bisnis (industri) perkakaoan dengan tingkat
produktivitas dan profitabilitas tinggi secara berkelanjutan yang mampu
memberi imbas pada pembangunan desa-desa sekitamya secara
signifikan (Razak, 2008).

Kegiatan pokok CVM meliputi survey dan pembuatan dafa base
(biofisik lahan dan sosek petani), dilakukan dengan melibatkan tenaga ahli
dari Universitas Hasanuddin yang mendahului kegiatan-kegiatan lainnya,
penyusunan tata ruang wilayah desa Kalonding, pembentukan dan
pengefektifan kelembagaan petani (kelompok tani dan koperasi primer
petani kakao), penggalangan pengurus koperasi dan lead farmers dalam
pelatihan dan workshop, peningkatan produktivitas dan kualitas biji kakao,
peningkatan efesiensi (input dan waktu), diversifikasi dan integrated
farming, peremajaan tanaman kakao tua, manajemen panen dan pasca
panen yang baik, penciptaan atmosfir bagi harga jual yang lebih
menguntungkan petani, penggalangan kerjasama dengan berbagai
institusi termasuk dengan pedagangleksportir dan lembaga riset,
penyebaran teknologi di desa CVM dan sekitarnya, menstimulasi dampak
berantai perekonomian serta penciptaan atmosfer bagi industri

kecil (Razak, 2009).



Fasilitator lapangan merupakan ujung tombak dalam alih teknologi
untuk meningkatkan kondisi perkakaoan. Untuk mewujudkan hal itu, maka
dibutuhkan peran yang besar dari para fasilitator lapangan.
Mereka mengemban tugas untuk mendampingi petani dan memberikan
penyuluhan mengenai pengelolaan kebun yang terintegrasi bagi para
petani, selain itu para fasilitator lapangan secara rutin membekali petani
dengan informasi terbaru yang didapat dari Komite Penelitian dan
Pengembangan Teknelogi. Informasi yang disampaikan antara lain teknik
sambung samping, teknik budidaya, pengendalian hama dan penyakit,
dan lain-lain. Semua ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan
meningkatkan pengetahuan petani sehingga mereka semakin terampil
dalam mengelola kebun usahataninya (Wairatta, Volume 2 - 2008).

Kerjasama vyang dilakukan oleh CVM ASKINDO dengan
Pemerintah Sulawesi Barat tersebut merupakan salah satu terobosan
baru dalam mengubah sikap dan pola pikir petani dengan mencoba
memperkenalkan suatu inovasi baru yang lebih baik, salah satunya
adalah penerapan metode PsPSP dalam rangka meningkatkan
produktivitas dan kualitas biji kakao (Wairatta, Volume 3 - 2008).

Ternyata kehadiran CVM ASKINDO dan para fasilitator lapangan
belum mampu menggugah pola pikir semua petani di wilayah tersebut.
Penyaluran informasi tidak akan mudah membuat petani kakao mau
merespon atau menerapkan metode PsPSP tersebut karena penerapan

metode PsPSP itu salah satunya sangat dipengaruhi oleh tingkat
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pendidikan. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan petani
dalam pengambilan keputusan dimana petani yang berpendidikan tinggi
mampu merespon lebih cepat dan sebaliknya petani yang berpendidikan
rendah cenderung menclak atau tidak merespon inovasi yang
disampaikan oleh fasilitator lapangan (Syahriani, 2007).

Sehubungan dengan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Sikap Petani Kakao Terhadap
Penerapan Mefode PsPSP dalam Rangka Peningkatan

Produktivitas dan Kualitas Biji Kakao”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana sikap petani kakao terhadap penerapan metode PsPSF?
2. Faktor - faktor apa saja yang berhubungan dengan sikap petani kakao

terhadap penerapan metode PsPSP 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui sikap petani kakao terhadap penerapan metode PsPSP.
2. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap petani kakao

terhadap penerapan metode PsPSP.
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Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 1% 4

1. Dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi instansi terkait untuk
dijadikan sebagai pedoman dalam penerapan metode PsPSP.
2. Dapat menambah pengetahuan bagi penulis dan sebagai bahan

pertimbangan bagi petani dalam meningkatkan produktivitas kakaonya.

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)

Kakao merupakan tanaman yang menumbuhkan bunga dari batang
atau cabang. Karena itu tanaman ini digolongkan ke dalam kelompok

tanaman caulifloris. Adapun sistematikanya sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta

Klas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Famili . Sterculiaceae
Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao L.

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) termasuk tanaman tropis.
Awalnya tanaman kakao tidak terlalu dikenal dengan nilai komersialnya
oleh penanamnya, tapi seiring dengan perkembangan zaman dimana
produk makanan dan produk lain makin banyak menggunakan coklat,
akhirnya tanaman ini dibudidayakan secara besar-besaran untuk tujuan
komersial (James, 1993).

Kakao atau cokelat diberi nama Theobroma cacac yang dalam
bahasa Yunani Theos berarti dewa sedangkan Broma berarti santapan.
Jadi Theobroma berarti santapan para dewa. Sesungguhnya terdapat
banyak jenis tanaman kakao, namun hanya tiga jenis yang paling banyak
dibudidayakan di Negara-negara produsen kakao yaitu jenis Criollo,
forester, dan trinifaro (Susanto, 1993).
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Jenis tanaman kakao yang ditanam pada saat ini sebagian besar
adalah jenis Crollo atau flovour cacao termasuk kakao yang bermutu
tinggi atau kakao mulia. Ditinjau dari wilayah penanaman, kakao ditanam
pada daerah-daerah yang berada pada 10° LU sampai dengan 10° LS.
Hal ini tampaknya erat kaitannya dengan distribusi curah hujan, dan
jumlah penyinaran matahari sepanjang tahun. Kakao pun masih toleran
pada daerah 20° LU sampai dengan 20° LS, jadi Indonesia yang berada
pada 5°LU sampai dengan 10° LS masih sesuai dengan penanaman
kakao (Siregar, 1994).

Syarat tumbuh tanaman kakao adalah dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik bila faktor iklim dan tanah memenuhi syarat
untuk penanaman tanaman kakao. Daerah yang curah hujannya lebih
rendah dari 1200 mm/tahun masih dapat ditanami kakao, tetapi
dibutuhkan air untuk irigasi. Hal itu disebabkan air yang hilang karena
transpirasi akan lebih besar daripada air yang diterima tanaman dari curah
hujan, sehingga tanaman perlu dipasok dengan air irigasi (Siregar, 1994),

Suhu maksimal untuk tanaman kakao sekitar 30°-32° C, sedangkan
suhu minimum sekitar 18°-21° C. Bila suhu terlalu tinggi menyebabkan
hilangnya dormansi apikal dan tunas ketiak daun tumbuh menjadi daun
yang kecil-kecil, sedangkan suhu yang terlalu rendah menyebabkan daun
seperti terbakar dan bunga mengering. Suhu rata-rata di Indonesia sekitar

25°.26° C, maka kemungkinan untuk pengembangan kakao

masih besar (Susanto, 1995).
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2.2 Teori Sikap

Dalam memberikan definisi tentang sikap, diantara para ahli banyak
terjadi perbedaan. Terjadinya hal ini karena sudut pandang yang berbeda
tentang sikap itu sendiri.. Konsep tentang sikap sendiri telah melahirkan
berbagai macam pengertian. Sikap pada awalnya diartikan sebagai suatu
syarat untuk munculnya suatu tindakan. Konsep itu kemudian
berkembang semakin luas dan digunakan untuk menggambarkan adanya
suatu niat yang khusus atau umum, berkaitan dengan kontrol terhadap
respon pada keadaan tertentu (Widiyanta, 2002).

Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap
objek ini disertai dengan perasaan merespon dan kurang merespon.
Orang mempunyai sikap merespon terhadap suatu objek yang bernilai
dalam pandangannya, dan ia akan bersikap kurang merespon terhadap
objek yang dianggapnya tidak bemilai dan atau juga merugikan. Sikap ini
kemudian mendasar dan mendorong ke arah sejumiah perbuatan yang
satu sama lainnya berhubungan. Hal yang menjadi objek sikap dapat
bermacam-macam. Sekalipun demikian, orang hanya dapat mempunyai
sikap terhadap hal-hal yang diketahuinya. Jadi harus ada sekadar
informasi pada seseorang untuk dapat bersikap terhadap suatu objek.
Informasi merupakan kondisi pertama untuk suatu sikap. Bila berdasarkan
informasi itu timbul perasaan memihak (respon) atau kurang memihak
(kurang respon) terhadap suatu objek dan menimbulkan kecenderungan

untuk bertingkah laku tertentu, maka terjadilah sikap (Gede Sugita, 2004),
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Ciri-ciri sikap (atfitude) sebagai berikut: 1) Tidak dibawa orang sejak
lahir, tetapi dibentuk atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang
itu dalam berhubungan dengan objeknya; 2) Dapat berubah-ubah, karena
itu sikap dapat dipelajari orang. Sikap-sikap dapat berubah pada
sesaorang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang
mempermudah berubahnya sikap pada orang itu; 3) Sikap tidak berdiri
sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu terhadap objek;
4) Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut; 5) Mempunyai segi-segi
motivasi dan segi-seqi perasaan (Gede Sugita, 2004).

Widiyanta (2002) menggolongkan definisi sikap dalam tiga
kerangka pemikiran. Pertama, kerangka pemikiran yang diwakili oleh para
ahli psikologi seperti Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood.
Menurut mereka sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan.
Berarti sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan
mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut.
Kedua, kerangka pemikiran ini diwakili oleh ahli seperti Chief, Bogardus,
LaPierre, Mead dan Gordon Allport. Menurut kelompok pemikiran ini sikap
merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek
dengan cara cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang
dimaksudkan merupakan kecenderungan yang potensial untuk bereaksi

dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus
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yang menghendaki adanya respon . Ketiga, kelompok pemikiran ini adalah
kelompok yang berorientasi pada skema triadik (tnadic schema). Menurut
pemikiran ini suatu sikap merupakan konstelasi komponen pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psycomotforic) yang saling
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap

suatu objek.

Menurut Syahriani (2007), bahwa Terbentuknya sikap seseorang
pada dasarmnya dilandasi oleh pengalaman melalui proses belajar
sehingga itu disusun dalam berbagai upaya (pendidikan, pelatihan dan
komunikasi) untuk mengubah sikap seseorang. Selain itu sikap seseorang
sangat ditentukan oleh fingkat pengetahuan dan tingkat keterampilan
seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan tingkat keterampilan
seseorang, maka semakin cepat pula seseorang tersebut dapat merespon
hal-hal baru.

Widiyanta (2002) menyebutkan fungsi sikap ada empat, yaitu :

a. Fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat yang menunjukkan bahwa
individu dengan sikapnya berusaha untuk memaksimalkan hal-hal yang
diinginkannya dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkannya.
Dengan demikian, maka individu akan membentuk sikap positif
terhadap hal-hal yang dirasakan akan mendatangkan keuntungan dan

membentuk sikap negatif terhadap hal-hal yang merugikannya.
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b. Fungsi pertahanan ego yang menunjukkan keinginan individu untuk
menghindarkan diri serta melindungi dari hal-hal yang mengancam
egonya atau apabila ia mengetahui fakta yang tidak mengenakkan,
maka sikap dapat berfungsi sebagai mekanieme pertahanan ego yang
akan melindunginya dari kepahitan kenyataan tersebut.

c. Fungsi pernyataan nilai, menunjukkan keinginan individu untuk
memperoleh kepuasan dalam menyatakan sesuatu nilai yang dianutnya
sesuai dengan penilaian pribadi dan konsep dirinya.

d. Fungsi pengetahuan menunjukkan keinginan individu untuk
mengekspresikan rasa ingin tahunya, mencari penalaran dan untuk

mengorganisasikan pengalamannya.

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Petani

Baruadi (1993) dalam Astria (2008), mengidentifikasikan
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan fingkat adopsi petani terhadap
inovasi ke dalam dua hal yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang terdapat dalam diri petani itu sendiri dan
merupakan potensi yang dimilikinya dalam melaksanakan aktivitas
usahataninya. Sedangkan faktor luar yang turut mempengaruhi dalam
proses pengambilan keputusan mengenai usahataninya, dalam hal ini
intensitas penyuluhan. Faktor-faktor tersebut yang akan menjadi acuan
dalam menentukan sikap petani terhadap penerapan metode PsPSP

dalam rangka peningkatan produktivitas dan kualitas biji kakao.



a. Tingkat Pengetahuan

Proses keputusan inovasi para petani sangat dipengaruhi oleh
ciri-ciri  kepribadian mereka masing-masing, ciri-ciri sosialnya dan
kebutuhan nyata mereka terhadap inovasi. Petani dengan kepribadian
yang tertutup dan tidak lincah cenderung sulit untuk menerima perubahan
karena interaksi mereka dengan petani lain yang kurang serta pergaulan
mereka yang sempit menyebabkan mereka sulit untuk segera percaya
akan manfaat yang ditimbulkan oleh perubahan tersebut.

Sedikitnya sarana informasi vang tersedia dan rendahnya
pengetahuan petani menyebabkan mereka kurang respons terhadap
inovasi teknologi yang diajarkan sesuai anjuran. Mamun hal tersebut dapat
diatasi dengan membentuk  kelompok tani agar kegiatan-kegiatan
interaksi yang dilakukan oleh tiap-tiap kelompok tani mampu menjadi
wadah informasi sekaligus praktek mengenai teknologi budidaya bagi para

petani (Puspita, 2008).

b. Tingkat Keterampilan

Tingkat keterampilan yang dimiliki seseorang sangat mendukung
keputusannya dalam merespons hal-hal baru. Tingkat keterampilan perlu
untuk diketahui karena memiliki dampak yang positif terhadap tingkat
respons petani dalam menerima inovasi baru yang disampaikan oleh
penyuluh pertanian sebagai sumber informasi. Semakin finggi tingkat

keterampilan yang dimiliki oleh petani, maka semakin tinggi pula tingkat
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penerapan inovasi yang diajarkan dan melaksanakan sesuai anjuran,
Sebaliknya petani yang tingkat keterampilannya rendah akan cenderung
kurang memperhatikan inovasi baru yang dianjurkan oleh penyuluh

pertanian {Syahriani, 2007).

c. Jumlah dan Luas Usahatani

Jumiah dan luas usahatani juga dapat menentukan kesejahteraan
petani kakao. Oleh Karena itu, banyak petani kakao mendambakan
memiliki lebih banyak kebun yang luas meski harus tersebar di beberapa
lokasi. Namun memiliki kebun yang luas apalagi jika terletak di beberapa
lokasi, mempunyai dua implikasi. Pertama, sebagai modal bagi petani
untuk meningkatkan kesejahteraan. Kedua, jumlah dan luas usahatani
berdampak pada kualitas manajemen budidaya wusahatani yang
diiplementasikan. Petani yang memiliki kebun yang luas, terlebih jika
tersebar. di beberapa lokasi dapat menyebabkan petani kurang
memperhatikan dan menerapkan teknologi yang diperkenalkan oleh
fasilitator lapangan. Petani yang memiliki lahan yang luas tidak berani

mengambil resiko karena kerugian yang ditimbulkan bisa jauh lebih besar.

d. Intensitas Penyuluhan

Perubahan sikap dan perilaku petani yang diusahakan dengan
melalui penyuluhan pertanian pada diri para petani dalam hal ini adanya
fasilitator lapangan yang bertugas untuk mendampingi petani dalam

mengelola usahataninya. Pada umumnya dipengaruhi oleh intensitas
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penyuluhan yang diterima, suatu teknologi baru dapat diterapkan oleh
petani jika mereka sudah mendapat gambaran nyata atau keyakinan
bahwa hal-hal baru yang diterima dari penyuluhan akan berguna, memben
keuntungan dan peningkatan hasil bila dipraktekkan.

Keberadaan fasilitator lapangan memiliki peranan penting dalam
mendampingi petani dan memberikan penyuluhan mengenai pengelolaan
kebun yang terintegrasi bagi para petani, semua ini bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan pengetahuan petani
sehingga mereka semakin terampil dalam mengelola kebun usahataninya.
Namun ada banyak kendala yang dihadapi oleh para fasilitaor lapangan,
salah satunya yaitu bagaimana mengubah pola pikir petani agar mau
melaksanakan saran yang disampaikan karena pada umumnya petani
baru akan bekerja setelah melihat kesuksesan dari petani

lainnya (Wairata, 2008).

2.4 Gambaran Umum Metode PsPSP

Metode PsPSP merupakan metode yang dilakukan untuk
menangani dan mengendalikan hama PBK, dimana metcde ini dapat
membantu tanaman kakao dengan empat cara yaitu panen sering,

pemangkasan, sanitasi dan pemupukan (Anonim, 2004).
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a. Panen Sering

Metode PsPSP yang sangat penting adalah panen sering, dengan
memanen seluruh buah yang telah masak, sekali seminggu petani dapat
memutus siklus hidup PBK pada tahap larva. Bila dapat dilaksanakan
dengan benar, metode ini akan menurunkan tingkat serangan PBK dan
akan berpengaruh pada peningkatan kualitas biji kakao. Menurunkan
jumlah PBK dapat dilakukan dengan cara memanen semua buah yang
sudah masak seminggu sekali agar dapat menghindari perpanjangan
siklus PBK di kebun. Panen buah kakao harus dilaksanakan tepat waktu
yaitu apabila buah tersebut telah masak yaitu dengan indikasi buah yang
semula berwarna hijau, bila masak akan berwarna kuning sedangkan
yang semula berwarna merah akan berubah menjadi merah kekuning-
kuningan {(Anonim, 2007).

Sejak dari fase pembuahan sampai menjadi buah dan matang,
kakao membutuhkan waktu sekitar 5 bulan. Buah matang dicirikan dengan
perubahan warna kulit buah dan biji yang melepas dari kulit bagian dalam.
Buah yang tidak dipanen akan menyebabkan biji berkecambah
dari dalam. Teknik pemanenan perlu juga diperhatikan karena
pemotongan tangkai buah yang keliru dapat mengakibatkan bunga tidak
tumbuh lagi pada bagian tangkai buah tersebut (Siregar, 1994).
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b. Pamangkasan

Produk primer semua jenis komoditas tanaman adalah asimilat atau
hasil fotosintesis yang selanjutnya akan dikonversi menjadi
senyawa-senyawa sekunder berupa hasil yang dipanen. Pemangkasan
kakao merupakan salah satu upaya agar laju fotosintesis berlangsung
optimal, hasil bersih fotosintesis maksimal, dan distribusinya ke
organ-organ berlangsung lancar. Proses tersebut dan faktor-faktor yang
berpengaruh periu dipahami sebagai dasar dalam melakukan tindakan
pemangkasan yang benar (Zaenuddin, 2004).

Pemangkasan merupakan perlakuan yang sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan dan produksi kakao. Pemangkasan
tanaman kakao adalah tindakan pembuangan atau pengurangan sebagian
dari organ tanaman yang berupa cabang, ranting, dan daun.
Tujuan dari pemangkasan ini adalah memperoleh kerangka dasar
tanaman kakao yang baik, mengatur penyebaran cabang dan ranting
serta meratakan daun-daun produktif, membuang bagian-bagian tanaman
yang tidak dikehendaki, mengurangi kelembaban kebun, serta mendorong
dan meningkatkan tanaman untuk berproduksi secara
optimal (Susanto, 1995).

Melalui pemangkasan kita mengurangi /membuang cabang,
ranting, dan daun-daun yang tidak berguna sehingga penggunaan zat
makanan lebih efektif, dan tanaman kakao akan semakin baik

pertumbuhannya, bukan hanya dalam hal tajuk tetapi juga dalam
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pertumbuhan buah. Selain itu,pemangkasan akan memberikan banyak
penetrasi sinar matahari, serta gerakan angin yang bebas sehingga akan
mengurangi serangan PBK (Anonim, 2001).

Pemangkasan terhadap cabang dan ranting dilakukan setelah
tunas-tunas yang tumbuh dan dipelihara 2-3 tunas per ranting yang
tumbuh kuat dan penyebarannya merata. Tunas-tunas yang tumbuh di
batang utama dan cabang primer harus selalu dibuang sedini mungkin.
Tunas yang tumbuh meninggi dipotong dengan tinggi tajuk dibatasi

sampai 3-4 meter di atas permukaan tanah (Anonim, 2007).

c. Sanitasi

Kegiatan yang melakukan pembuangan sampah kulit buah, buah
yang kering/hitam, ranting mati dan daun dengan membenamkan
ke dalam tanah. Selain itu sanitasi juga membersihkan gulma disekitar
tanaman. Dengan demikian keadaan ini akan menciptakan suatu kondisi
yang tidak sesuai dengan lingkungan hidup PBK dan membunuh larva
yang masih tinggal dalam buah, sehingga memutuskan siklus
hidup PBK (Puspita, 2008).

Djafaruddin (2000), mengatakan bahwa sanitasi termasuk semua
tindakan yang ditujukan untuk mengeliminir atau meniadakan serta
mengurangi jumiah patogen yang ada dalam suatu lapangan pertanaman.
Jadi pembuangan atau pengamanan cabang-cabang tanaman yang
terserang atau sisa-sisa yang mengandung patogen dapat mengurangi

penyebaran patogen dan jumlah penyakit yang akan timbul berikutnya.




Sanitasi bertujuan agar larva PBK dapat terkubur atau mati, dengan cara
membersihkan semua daun-daun kakao dan serasah lainnya yang ada di
bawah pohon. Dan membenamkan kulit buah bekas panen ke dalam
tanah, atau kulit-kulit segar bekas pembelahan dikumpul dan ditutup
dengan plastik guna mematikan larva yang ada bersama kulit buah

tersebut (Anonim, 2004).

d. Pemupukan

Budidaya tanaman cenderung menyebabkan kemunduran lahan
jika tidak diimbangi dengan pemupukan yang memadai. Kemunduran
lahan tersebut antara lain disebabkan oleh berkurangnya kesuburan,
kerusakan sifat-sifat fisik dan biologis, serta menipisnya ketebalan tanah.
Berkurangnya kesuburan tanah terjadi karena tanah kehilangan
unsur-unsur hara dari daerah perakaran melalui panen, pencucian,
denitrifikasi, dan erosi (Zaenuddin, 2004).

Kerusakan sifat-sifat fisik dan biologis tanah antara lain berupa
berkurangnya agregat tanah, berkurangnya kemantapan struktur,
berkurangnya kadar bahan organik, serta berkurangnya jumlah dan
aktivitas organisme yang hidup di dalam tanah. Sementara itu,
berkurangnya ketebalan tanah terjadi karena erosi yang merupakan
penyebab utama kerusakan tanah. Tujuan dar pemupukan adalah untuk
mengisi tanah dengan unsur yang dibutuhkan oleh tanaman supaya
tanaman yang ditanam di atasnya tumbuh subur dan memberikan hasil

yang maksimal (Anonim, 2001).
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Tingkat keteduhan sangat berpengaruh pada tingkat kebutuhan
dan pemberian pupuk. Di tempat yang sangat teduh tanaman dewasa
tidak banyak terpengaruh pupuk, sehingga pemupukan tidak banyak
meningkatkan produksi. Kakao yang tumbuh di tempat yang terang
bereaksi sangat baik terhadap pupuk, asalkan tanaman tersebut dirawat
dengan baik (Anonim, 2004),

Efesiensi pemupukan ditentukan oleh beberapa faktor yang saling
terkait, yaitu tingkat keteduhan dan efesiensi pemberian pupuk.
faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh, baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap ketersediaan dan penyerapan unsur hara.
Umumnya pemupukan dilakukan dua kali setahun, yaitu pada awal musim
hujan (Okfober - November) dan akhir musim hujan (Maret - April).
Dalam keadaan tertentu, pemupukan dilakukan lebih dari dua kali dalam
setahun (Zainuddin, 2004).

Pemupukan dilakukan setelah tanaman kakao berumur dua bulan
di lapangan. Pemupukan pada tanaman yang belum menghasilkan
dilaksanakan dengan cara menaburkan pupuk secara merata dengan
jarak 15 ecm = 50 cm (untuk umur 2 — 10 bulan) dan 50 cm = 75 cm
(untuk umur 14 — 20 bulan) dari batang utama. Untuk tanaman yang telah
menghasilkan, penaburan pupuk dilakukan pada jarak 50 cm - 75 cm dari
batang utama. Penaburan pupuk dilakukan dalam alur sedalam
10 em (Suryana, 2005).
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2.5 Produktivitas Tanaman Kakao

Kakao merupakan salah satu komeoditi unggulan sektor non migas
di Sulawesi. Selama kurun waktu 2006-2007, jumlah produksi biji kakao
yang dihasilkan oleh Sulawesi Barat mengalami penurunan. ASKINDO
mencatat pada tahun 2007, jumlah produksi biji kakao hanya sebesar
181.122 ton dibandingkan tahun 2006 yaitu 220.185 ton. Pada kurun
waktu yang sama, BPS Sulawesi Selatan mencatat nilai ekspor kakao dari
Sulawesi menurun dari USD 332,56 juta menjadi 326,18 juta
(Wairatta, Volume 3 - 2008).

Penyebab utama semakin menurunnya produktivitas tanaman
kakao adalah kondisi tanaman yang sudah tua. Rata-rata usia tanaman
kakao di Indonesia adalah 20 tahun, sehingga sangat berpengaruh
terhadap tingkat produktivitas tanaman. Serangan hama dan penyakit
serta ketidakmampuan para petani dalam merawat kebun usahataninya
semakin memperburuk kondisi perkakacan. Rata-rata produktivitas
perkebun pada saat ini berkisar antara 600-800 kg/ha, jauh dari ukuran
ideal yang seharusnya bisa diperoleh. Hal ini sesuai dengan pernyataan
ASKINDO (2008) bahwa produktivitas kakao ideal adalah
1500-2000 kg/ha. Puspita (2008) menyatakan bahwa kendala kesuburan
tanah, serangan hama penyakit, potensi genetik yang belum dimanfaatkan
dengan baik, tingkat adopsi-inovasi paket teknologi yang rendah dan
resiko usahatani yang relatif tinggi merupakan variabel yang paling

dekat pengaruhnya dalam peningkatan produktivitas.
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Upaya untuk meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan
beberapa cara antara lain, regenerasi tanaman dengan menerapkan
teknik sambung samping dan penerapan teknik pengelelaan kebun yang
tepat dan terpadu dalam hal ini penerapan metode PsPSP (panen sering,
pemangkasan, sanitasi dan pemupukan).

Di desa Kalonding dan desa-desa berbatasan, umur tanaman
kakao cukup bervariasi dari yang ditanam baru < 5 tahun, sampai yang
sudah berusia lanjut > 20 tahun, Secara rata-rata, kebun kakao di wilayah
ini berada pada usia produktif yaitu antara 6 sampai 20 tahun.
Menurut ASKINDO (2006), bahwa petani-petani yang menghasilkan
produktivitas yang tinggi mempunyai tanaman kakao yang berumur antara
11 sampai 20 tahun. Bahkan tanaman yang memberikan produktivitas
di atas 2 ton/haftahun yaitu tanaman kakao yang berumur antara
16-20 tahun, jika didukung dengan pengelolaan kebun yang optimal.

Produktivitas usaha pertanian semakin tinggi jika petani atau
produsen dapat mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efesien
teknis dan efesiensi harga yang efesien ( Soekartawi, 2002).
Oleh karena itu, untuk mendukung tercapainya efesiensi teknis
di kalangan petani maka CVM ASKINDO bekerjasama dengan pemerintah
Sulawesi Barat melalui fasilitator lapangan memperkenalkan metode
PsPSP dan mendampingi petani dalam melakukan panen sering,
pemangkasan, sanitasi dan pemupukan untuk meningkatkan produktivitas

kakaonya (CVM ASKINDO, 2008).
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Petani yang menyatakan sikap respon terhadap metode PsPSP
dapat disebabkan karena keaktifan para penyuluh dalam memberikan
pelatihan kepada petani kakao, agar petani cepat mengerti dan
memahami metode PsPSP. Dengan menerapkan metode PsPSP secara
benar dan teratur (sesuai anjuran) maka dapat meningkatkan produksi
dan produktivitas kakao, dimana buah yang dipanen akan bertambah 50%

dan ukurannya akan bertambah 10% lebih besar (Syahriani, 2007).

2.6 Kualitas Biji Kakao

Kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan, ini berarti bahwa
suatu produk atau jasa hendaklah sesuai dengan apa yang diperlukan
atau diharapkan oleh pengguna. Kualitas mencakup kesesuaian atribut
produk dengan tuntutan konsumen, namun kualitas harus lebih dar itu.
Untuk memenuhi kepuasan konsumen maka kualitas kakao harus lebih
ditingkatkan { Anonim, 2007).

Kualitas dari hasil produksi adalah tolak ukur dari hasil produksi itu
sendii yang mampu mempertahankan, mengangkat atau bahkan
menjatuhkan martabat produksi dalam persaingan di pasar bebas.
Dengan demikian, kualitas barang yang baik akan memenuhi
selera masyarakat bahkan menjamin kemampuan bersaing yang disertai
dengan adanya kelangsungan permintaan akan barang tersebut

(Prayitno dalam Astria, 2008).
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Kualitas kakao merupakan sesuatu yang berkaitan dengan cita rasa
(flavor) dan kualitas meliputi beberapa sapek yang dapat menentukan
harga jual dan akseptabilitas dari suatu partai biji kakao oleh konsumen.
Persyaratan kualitas ini diatur dalam standar perdagangan yang meliputi
karakteristik fisik dan pencemaran atau tingkat kebersihan. Karakter fisik
merupakan persyaratan paling utama karena enyangkut rendemen lemak
(Yield) yang akan dinikmati oleh konsumen. Karakter fisik ini mudah diukur
dengan tata cara dan peralatan baku yang disepakati oleh institusi
internasional. Dengan demikian pengawasan kualitas berdasarkan
sifat-sifat fisik ini dapat dengan mudah dikontrol oleh konsumen,
sebaliknya persyaratan tambahan merupakan kesepakatan khusus antara
eksportir dan konsumen. Jika persyaratan ini dapat dipenuhi, maka
eksportir akan mendapat harga jual biji kakao lebih tinggi (Anonim, 2008).

Biji kakao merupakan salah satu komoditi perdagangan yang
mempunyai peluang untuk dokembangkan dalam rangka wusaha
memperbesar/meningkatkan devisa negara serta penghasilan petani.
Produksi biji kakao Indonesia secara signifikan terus meningkat, namun
kualitas yang dihasilkan sangat rendah dan sangat beragam.

Yorke ( Anonim, 2007) mengemukakan bahwa tujuan diadakannya
peningkatan kualitas yaitu :

s Membantu perbaikan dan peningkatan secara terus-menerus dan
berkesinambungan melalui praktek yang terbaik dan mau mengadakan

inovasi.
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« Agar dapat memuaskan berbagai pihak yang terbaik di dalamnya,
sehingga dapat berhasil mencapai sasaran masing-masing.
« Mempermudah mendapatkan bantuan, baik pinjaman uang atau
fasilitas atau bantuan lain dari lembaga yang kuat dan dapat dipercaya.
Agar kualitas biji kakao dapat ditingkatkan, maka harus
diperhatikan faktor penentu peningkatan kualitas yaitu faktor prapanen
dan pascapanen. Faktor prapanen misalnya teknik budidaya dan
pemanenan, sedangkan faktor pascapanen yang penting adalah proses
fermentasi, pengeringan dan sortasi{ Susanto, 1885: 174 ).
Untuk mengukur tingkat kualtas biji kakao, indikator yang

digunakan meliputi ukuran biji, rasa/bau, serangga hidup dan biji kakao

yang rusak.
) i Menerapkan Sesuai Tidak Menerapkan
Ho,) Togeat kuaktas Anjuran Sesuai Anjuran
1 | Ukuran biji Besar dan seragam | Kecil dan tidak seragam
ukurannya ukurannya
2 | Rasa/bau Tidak ada bau atau | Ada bau atau rasa asap
rasa asap
3 | Serangga hidup | Tidak ada Ada serangga dalam biji
4 | Biji kakao rusak | Tidak ada Masih ada

Apabila kualitas biji kakao tidak ditingkatkan, akhimya yang akan
rugi adalah para pekebun terutama petani kakao yang jumlahnya terbesar.
Bila hal ini beranjut, maka akan timbul kelesuan dibidang usaha
perkakaoan kita khususnya kakao rakyat yang relatif masih rendah

(Susanto dalam Astria, 2008).




31

2.7 Kerangka Pikir

Berdasarkan dari uraian pada latar belakang dan rumusan masalah
serta kajian teoritis, maka penulis menuangkannya ke dalam kerangka
pikir untuk melihat bagaimana sikap petani terhadap penerapan metode
PsP5SP dalam rangka meningkatkan produktivitas dan kualitas biji kakao
di desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, propinsi
Sulawesi Barat,

Tingkat keberhasilan petani dalam mengelola usahataninya dapat
dilihat dari sikap mereka terhadap inovasi baru yang diperkenalkan oleh
para fasilitator lapangan, salah satunya adalah metode PsPSP.
Metode PsPSP merupakan metode yang dilakukan untuk menangani dan
mengendalikan hama PBK, dimana metode ini dapat membantu tanaman
kakao dengan empat cara yaitu panen sering, pemangkasan, sanitasi
dan pemupukan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap petani yaitu dapat
dilihat dari tingkat pengetahuan, tingkat keterampilan, jumlah dan luas
lahan, gerta intensitas penyuluhan, dimana bentuk sikap yang
diperlihatkan yaitu merespon dan kurang respon akan mempengaruhi

tingkat penerapan metode PsPSP.
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Petani yang memberikan sikap respons akan menerapkan metode
PsPSP sesuai anjuran menghasilkan produktivitas dan kualitas biji kakao
tinggi, sebaliknya petani yang bersikap kurang respons tidak menerapkan
metode PsPSP sesuai anjuran akan menghasilkan produktivitas dan
kualitas biji kakao yang rendah.

Dari uraian tersebut di atas, dapat terlihat bagaimana gambaran
sikap petani terhadap penerapan metode PsPSP sehingga dapat
menghasilkan produktivitas dan kualitas biji kakao yang tinggi atau rendah
tergantung dari tingkat penerapan metode PsPSP yang dilakukan oleh

petani. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.




Berikut adalah kerangka pikir dari penelitian ini :

Petani Kakao

v

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Sikap Petani:
Tingkat Pengetahuan
- Tingkat Keterampilan
- Jumlah dan Luas Kebun
Intensitas Penyuluhan

1

Sikap Petani Kakao Terhadap
Penerapan Metode PsPSP

:

Respons Kurang
Respons

L

Tingkat Penerapan Metode PsPSP
Sesuai Anjuran
- Tidak Sesuai Anjuran

:

Produktivitas dan Kualitas Biji
Kakao

' !
[ Tinggi ] [ Rendah ]

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian serta tinjauan pustaka. Seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Petani kakao cenderung kurang respons terhadap penerapan
metode PsPSP.

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap petani kakao terhadap
penerapan metode PsPSP yaitu umur, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, luas lahan, tingkat

pengetahuan, tingkat keterampilan dan intensitas penyuluhan,
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lli. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat.  Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposive sampling ( sengaja) dengan pertimbangan
bahwa daerah tersebut merupakan salah satu daerah penghasil kakao
dalam jumlah wyang besar dan mayorntas penduduknya bermata
pencahanan sebagai petani kakao. Metode PsPSP juga telah
diperkenalkan oleh CWVM ASKINDO melalui fasilitator lapangan untuk
menanggulangi hama PBK sehingga sangat relevan dengan tujuan
penelitian ini. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan

Maret sampai dengan bulan April 2008,
3.2 Metode Penelitian dan Penentuan Sampel

Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei (sample Survey), yaitu mengadakan penelitian terhadap
sebagian dari populasi atau mengadakan penelitian terhadap sampel
(Cholid, 2007). Metode ini dilakukan pada petani kakao untuk mengetahui
sikap petani kakao terhadap penerapan metode PsPSP dalam rangka
peningkatan produktivitas dan kualitas biji kakao.
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Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling
(sampel keseluruhan) yaitu semua petani yang menetap di dusun
Kalonding mendapat kesempatan untuk diambil datanya atau
menjadi sampel.

Menurut (Arikunto, 2002) bahwa apabila subjek kurang dari 100,
lebih baik populasi diambil semua sebagai sampel, tapi apabila lebih dari
100 atau besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih, Berdasarkan uraian tersebut maka jumlah sampel yang dipilih
yaitu semua petani yang menetap di dusun Kalonding yang berjumlah
58 KK (Kepala Keluarga).

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data primer diperoleh dari observasi
(pengamatan langsung) dan wawancara langsung dengan responden
dengan menggunakan kuisioner (daftar pertanyaan tertulis) yang telah
disiapkan. Sedangkan data sekunder adalah data yang dipercleh dari

instansi setempat, dari bahan-bahan bacaan, literatur-literatur serta

dokumen-dokumen yang erat kaitannya dengan penulisan ini.
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3.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan ditabulasi dan diolah

dengan menggunakan analisis sebagai berikut :

1. Hipotesis |

Untuk menguji hipotesis pertama digunakan sistem skoring dengan
memberikan nilai bobot untuk setiap jawaban dari pertanyaan yang
diajukan pada petani. Adapun penentuan skor tiap item instrument
didapatkan dari hasil wawancara, skor 5 apabila petani melaksanakan
tahapan metode PsPSP secara lengkap. Skor 4 apabila salah satu kriteria
tidak terpenuhi, 3 apabila 2 dari kriteria tidak terpenuhi, 2 apabila 3 dari
kriteria tidak terpenuhi, dan 1 apabila 4 dari kriteria tidak terpenuhi.

Kriteria tahapan pelaksanaan metode PsPSP, sebagai berikut :

Skor
Metode 3 Bila Bila tidak
No| pepsp Kriteria Pelaksanaan | .o o | dilaksana
akan kan
1 E:;ﬁ" 1. Melakukan panen minimal L .
g sekali seminggu.
2. Memanen buah yang 1 0
matang dan siap panen,
3. Memanen buah yang
terserang hama dan 4 g
penyakit.
4. Pemanenan dilakukan
tanpa merusak bantalan 1 0
buah.
5. Pemecahan buah
dilakukan bersamaan 4 0
dengan panen.
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2. | Pemang- 1. Melakukan pemangkasan 1 0

Kasan besar-besaran

2. Memotong ranting-ranting 1 0
daun yang terlindung

3. Memotong cabang atau 1 0
ranting yang mati, rusak
atau terkena penyakit.

4. Memotong tunas-tunas air 1 0
yang terdapat pada
batang.

5. Memotong cabang-cabang 1 0
yang terlalu tinggi

3. | Sanitasi 1. Menimbun kulit buah atau 1 0
menutup dengan plastik.

2. Memotong cabang atau 1 0
ranting yang terserang
penyakit atau kering.

3. Membersihkan serasah. 1 0

4. Memusnahkan buah yang 1 0
rusak

5. Membasmi gulma yang 1 0
ada di sekitar lahan
pertanaman kakao.

4. | Pemupukan | 1. Menggunakan Urea 1 0
2. Menggunakan TSP 1 0
3. Menggunakan KCL 1 0
4, Menggunakan SP36 1 0
5. Pemupukan dilakukan 2 1 0

kaliftahun, yaitu awal
musim hujan dan akhir
musim hujan.

Penentuan kategori sikap petani terhadap penerapan metode
PsPSP dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan nilai rata-rata dari
hasil pemberian skoring .

- Kategori bersikap respons 2 Nilai rata-rata

- Kategori bersikap kurang respons < Nilai rata-rata
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2. Hipotesis Il

Untuk hipotesis kedua, digunakan analisis Chi — Kuadrat. Pengujian
ini menggunakan aplikasi program komputer SPSS/Pc (Statistical Packed

for Social Science/Personal Computer). Rumus dari Chi — Kuadrat

2 _ pifo—h)?
X _Em—m

Dimana : X* = Chi— Kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
Pengujian keberartian hubungan antara sikap petani dengan faktor
penentu sikap dilakukan dengan membandingkan nilai X* hitung
dengan X* tabel dengan kriteria sebagai berikut :
1. Jika X2 hitung lebih besar dari X? tabel (db = 1 dan a = 0,05), berarti
terdapat hubungan nyata.
2. Jika X2 hitung lebih kecil dari X* tabel (db = 1 dan a = 0,05), berari
tidak terdapat hubungan nyata.
Selanjutnya untuk mengetahui derajat keeratan hubungan anatara
variabel bebas dengan wvariabel tfak bebas digunakan koofisien
kontingensi dengan rumus :

¥
RS
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Nilai C berkisar antara 0 sampai 1,00 makin besar nilai koofisien
kontingensinya berarti hubungan antara dua variabel makin erat.
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien kontingensi
digunakan batasan yang dikemukakan oleh Sugiyono (1999), seperti

terlihat pada tabel di bawah ini :

Interval Koofisien Tingkat Keeratan Hubungan
0,00-0,198 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat tinggi

3.5 Konsep Operasional

Untuk memberikan pengertian yang jelas mengenai variabel-
variabel yang diteliti, maka secara operasional variabel penelitian diberi
batasan sebagai berikut : Defenisi operasional mengenai variabel-variabel
penelitian adalah :

1. Sikap adalah kesediaan untuk merespons atau kurang merespons
terhadap metode PsPSP.

2. Produktivitas tanaman kakac adalah produksi yang dihasilkan oleh
tanaman kakao dalam satuan Kg/haftahun.

3. Kualitas biji kakao adalah mutu biji kakao setelah tahap pasca panen.
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Panen sering adalah panen yang dilakukan secara berkala, teratur
dan menyeluruh dengan frekuensi seminggu sekali untuk memutuskan
daur hidup hama PBK.

Pemupukan adalah menambah unsur-unsur hara yang kurang dalam
tanah guna memenuhi kebutuhan tanaman baik melalui tanah maupun
daun agar produktivitas kakao tinggi.

Sanitasi adalah kegiatan yang melakukan pembuangan sampah kulit
buah, buah yang kering/hitam, ranting mati dan daun dengan
membenamkan ke dalam tanah.

Pemangkasan adalah kegiatan dalam pemeliharaan tanaman dengan
cara menghilangkan sebagian organ tanaman, baik berupa
cabang-cabang, ranting dan daun.

Tingkat pengetahuan adalah tingkat informasi yang diketahui atau
disadari oleh seseorang. Pengetahuan munculnya ketika seseorang
menggunakan indera atau akal budinya untuk mengenali hal baru.
Tingkat keterampilan adalah fingkat kemampuan yang dimiliki
manusia di luar kemampuan dasar, misalnya keterampilan dalam
penerapan metode PsPSP.

Jumlah dan Luas lahan adalah jumiah dan luas lahan yang digarap
petani, satuannya ha, diukur dengan membandingkan antara petani
yang berlahan luas, ukurannya di atas luas lahan rata-rata.

Intensitas Penyuluhan adalah banyaknya kegiatan penyuluhan yang

diikuti oleh petani responden yang dinyatakan dalam satuan kali.
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IV. KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Luas Wilayah Administratif

Desa Kalonding merupakan salah satu desa yang berada dalam
wilayah Kecamatan Sampaga termasuk dalam kabupaten terkecil
di wilayah Propinsi Sulawesi Barat yang merupakan sentra penghasil
kakao. Luas Desa Kalonding berkisar 50,29 km® dengan persentase
terhadap luas Kecamatan sekitar 52 4 % yang terbagi atas 11 dusun yaitu
Dusun Surya, Dusun Pedasi, Dusun Buana Kalonding, Dusun
Sidomakmur, dusun Karanisang, Dusun Salu kue, Dusun kalonding,
Dusun Losso, Dusun Salama'bongi, Dusun Arasi, Dusun Bareang.
Adapun batas—-batas wilayah kerja dari Desa Kalonding yaitu :

Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Karama, Sungai Barana'

Sebelah barat berbatasan dengan Desa taimongga

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sulu Barana'

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kalumpang

Desa Kalonding berada pada ketinggian 100-500 km dpl.
Dengan kondisi topografi datar hingga berbukit. Curah hujan tertinggi
terjadi pada bulan Januar sebesar 3.926 mm® sedangkan curah hujan
terendah terjadi pada bulan Maret sebesar 1.422 mm-. Kelémhaban udara

berkisar antara 70 persen sampai 80 persen atau rata — rata kelembaban

udara berkisar 75 persen.
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4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk merupakan salah satu aset yang penting
keberadaannya bagi tercapainya kesuksesan dalam kegiatan
pembangunan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa jumlah penduduk
yang besar adalah sangat menguntungkan bagi pembangunan ekonomi.
Keadaan ini, cukup menguntungkan desa Kalonding karena jumlah
penduduk yang ada di daerah tersebut tergolong cukup banyak.,

Berdasarkan hasil Survey Penduduk antar sensus ( SUPAS ),
penduduk Desa Kalonding selama satu tahun terakhir mengalami
peningkatan menjadi 4.201 jiwa. Jika dibedakan berdasarkan jenis
kelamin, penduduk yang berjenis kelamin laki-laki tercatat sebanyak
2.199 jiwa dan yang bejenis kelamin perempuan sebanyak 2.002 jiwa,
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.075 KK. Untuk mengetahui
secara jelas jumlah penduduk menurut jenis kelamin dapat dilihat

dalam tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Desa
Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No Jenis Kelamin < Persentase
( Jiwa ) (%)
k Laki-laki 2.199 52 3
2. Perempuan 2.002 487
Jumlah 4.201 100

Sumber : Kantor Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, 2009




Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar
penduduk yang ada di Desa Kalonding berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 2.199 jiwa atau sebesar 52,3 %, sedangkan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 2.002 jiwa atau sebesar 48,7 %. Hal ini menunjukan
bahwa penduduk laki-laki di Desa Kalonding berperan besar dalam segala
aspek kehidupan utamanya di bidang pertanian, karena laki-laki identik
dengan pekerjaan yang memiliki tanggung jawab dan tingkat mortalitas

yang tinggi.
4.2.2 Jumilah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh penduduk yang ada dalam
suatu wilayah memiliki pengaruh cukup besar terhadap perkembangan
wilayah tersebut. Tingkat Pendidikan pada umumnya dapat
mempengaruhi cara berpikir dan merupakan faktor penunjang yang
sangat penting dalam menerima suatu inovasi baru dibidang pertanian.
Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi lebih cepat
mengadopsi suatu inovasi baru dalam mengelola usahataninya. Untuk

mengetahui jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa

Kalonding dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Tingkat Pendidikan Di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No. Tingkat Pendidikan Jumiah ( Jiwa ) | Persentase ( % )
1. Buta Aksara 555 13,21
2. Tidak tamat SD 772 18,37
3. Tamat SD 1.867 44 44
4, Tamat SMP 595 14,16
B, Tamat SMA 412 9,82
Jumlah 4.201 100

Sumber : Kantor Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, 2009
Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa jumlah penduduk yang memiliki
tingkat pendidikan tamat SD menempati urutan tertinggi yaitu 1.867 jiwa
atau 44,44 % lalu diikuti dengan penduduk yang tidak tamat SD sebanyak
772 jiwa atau 18,37%. Selanjutnya yaitu penduduk yang tamat SMP
sebanyak 595 jiwa atau 14,16 %, penduduk yang buta aksara sebanyak
555 jiwa atau 13,21 %, dan yang paling sedikit yaitu penduduk yang tamat
SMA sebanyak 412 jiwa atau 9,82 %. Dar tabel di atas dapat
dikategorikan bahwa penduduk di Desa Kalonding masih tergolong
rendah, sehingga masih diperiukan dukungan dari pemerintah guna
meningkatkan motivasi masyarakat untuk mengenyam pendidikan yang
lebih tinggi agar lebih meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang

ada di desa tersebut.
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4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis mata pencaharian memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap pendapatan dari sebuah keluarga. Hal ini tentu akan sangat
menentukan kondisi ekonomi dari sebuah keluarga. Mata pencaharian
penduduk ialah pekerjaan pokok yang dilakukan setiap hari untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun struktur mata pencaharian dari
penduduk Desa Kalonding dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa
Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No. Mata pencaharian Jumnlah ( Jiwa ) | Persentase (% )
1. Petani 4,150 88,70

2. Tukang ojek 24 0.47

3. Pedagang 7 0,16

4. Guru 6 0,14

5. Montir 4 0,09

B. Wiraswasta 8 0,19

7. Bidan 2 0,04

Jumlah 4.201 100

Sumber : Kantor Desa Kalonding, Kecamatan sampaga, 2009
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa sebagian besar penduduk
Desa Kalonding bermata pencaharian sebagian petani yaitu sebanyak
4.150 jiwa atau 98,70 %. Hal ini sangatiah wajar karena Desa Kalonding
merupakan daerah yang sangat mengandalkan sektor pertanian.
Selanjutnya yaitu penduduk yang bermata pencaharian sebagai tukang
ojek sebanyak 24 jiwa atau 0,47 %, penduduk yang bermata pencaharian

sebagai pedagang sebanyak 7 jiwa atau 0,16 %, yang berprofesi sebagai
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guru sebanyak & jiwa atau 0,14 %, penduduk yang memiliki pekerjaan
sebagal montir sebanyak 4 jiwa atau 0,09 %, sebagal wiraswasta
sebanyak 8 jiwa atau 0,19 %, dan penduduk yang berprofesi sebagai
bidan sebanyak 2 jiwa atau 0,04%.

4.3 Pemanfaatan Lahan

Pemanfaatan lahan di Desa Kalondiing secara umum meliputi
penggunaan untuk sawah, pemukiman, rawa, perkebunan, perkantoran,
dan lapangan. Untuk lebih jelasnya pola penggunaan di Desa Kalonding
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Pola Penggunaan Lahan Di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No. Pola Penggunaan Lahan Luas ( Ha ) Persentase ( % )
1. Sawah 400 4 .96
2. Pemukiman 2.000 24 82
3. Rawa 400 4,98
4. Perkebunan 3.250 40,34
B. Hutan Produksi 2.000 24 82
6. Perkantoran dan sekolah 35 0,04
7. Lapangan 2 0,02
Jumlah 8.055,5 100

Sumber : Kantor Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, 2009
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa penngunaan lahan terluas di
Desa Kalonding adalah perkebunan seluas 3.250 Ha dengan persentase
40,34 %, selanjutnya yaitu pemukiman dan hutan produksi masing-masing
seluas 2.000 Ha atau 24,82 %. Sawah dan rawa menempati wilayah

masing-masing seluas 400 Ha atau 496 %. perkantoran dan sekolah
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seluas 3.5 Ha atau 0,04 %, dan lapangan merupakan wilayah yang
menggunakan luas lahan yang paling sedikit yaitu 2 Ha dengan
persentase 0,02 %. Wilayah yang digunakan untuk perkebunan dan
persawahan tergolong cukup luas, hal ini memperlihatkan bahwa
sebagian besar penduduk Desa Kalonding benar-benar memanfaatkan

lahan mereka dibidang pertanian.
4.4 Keadaan Umum Sarana dan Prasarana
4.41 Sarana dan Prasarana Perhubungan

Sarana dan prasarana perhubungan memiliki peranan penting
dalam mendukung proses pembangunan. Transportasi yang lancar
berhubungan erat dengan mobilitas petani karena dapat merangsang
terjadinya jalinan komunikasi dan informasi yang lebih luas bagi petani
dalam mendukung kegiatan usahataninya. Usaha pembangunan yang
makin meningkat menuntut adanya transportasi untuk menunjang
mobilitas penduduk dan kelancaran distribusi barang dari dan ke daerah
lain. Untuk mengetahui ketersediaan saran perubungan yang ada di Desa

Kalonding dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Sarana dan Prasarana Transportasi Di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No. Jenis Jumlah
1. | Prasarana fransportasi :
a. Jalan tanah/batu { km ) 100
b. Jembatan ( buah ) 9
2. | Sarana transportasi
a. Motor ( unit) 235
b. Mobil ( unit ) 7
c. Truk { unit) 1
d. Sepeda ( unit ) 13
Jumiah 365

Sumber : Kantor Desa Kalonding, I'iecamattan Sampaga, 2009

Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa kondisi jalan di Desa
Kalonding tergolong kurang memadai, yaitu hanya berupa jalan
tanah/batu sejauh 100 km. namun meski begitu arus transportasi ke Desa
ini tergolong cukup lancar meski kondisi jalan yang kurang begitu rata.
Jembatan yang ada di desa ini sebanyak 9 unit dimana 3 diantaranya
dalam kondisi rusak. Mengenai sarana yang dimiliki penduduk, jumiah
motor menempati urutan pertama dalam hal jumiah yaitu sebanyak 235

unit, mobil sebanyak 7 unit, truk 1 unit, dan sepada sebanyak 13 unit.

4.4.2 Sarana dan Prasarana Pendidikan

Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas sumberdaya manusia di suatu daerah.

Pendidikan termasuk salah satu faktor dalam menunjang pengetahuan

masyarakat desa, oleh karena itu maka diperlukan sarana pendidikan.
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Tingkat pendidikan yang cukup memadai dapat mempengaruhi tingkat
keberhasilan seseorang, bahwa pendidikan berfungsi menyiapkan salah
satu input dalam proses produksi yaitu tenaga kerja, dengan produktif
karena kualitasnya. Untuk mengetahui ketersediaan sarana pendidikan
di Desa Kalonding dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Sarana Pendidikan Di Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga,
Kabupaten Mamuju, 2009

No. Jenis Sarana Jumilah { unit ) Persentase (% )
1. TK 2 29
2. Sekolah Dasar 6 75
Jumlah 8 100

Sumber : Kantor Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, 2009
Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa sarana pendidikan di daerah
ini tergolong belum memadai. Kurangnya sarana pendidikan di Desa
Kalonding menyebabkan tingkat pendidikan penduduk rendah, sehingga
tidak mengherankan jika penduduk di desa ini kebanyakan tingkat
pendidikannya hanya sampai SD saja dan pada akhimya mereka lebih

memilih menjadi petani seperti orang tua mereka.
4.43 Sarana dan Prasarana Keagamaan dan Kesehatan

Sarana keagamaan dan kesehatan mempunyai peranan penting
dalam menunjang pembangunan daerah di segala bidang. Untuk

mengetahui secara terperinci jumlah sarana dan prasarana keagamaan

dan kesehatan di desa Kalonding dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Sarana Keagamaan Dan Kesehatan Di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No. Jenis Sarana Jumlah { unit )
1. | Sarana Keagamaan
- Mesijid 11
Musollah 5
- Gereja
2. | Sarana Kesehatan
- Puskesmas Pembantu 1
Jumlah 19

Sumber : Kantor Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, 2009

Berdasarkan tabel 8 diatas, terlihat

bahwa sarana keagamaan

yang terdapat di Desa Kalonding dalam hal ini masjid sebanyak 11 unit,

musollah 5 unit,dan gereja sebanyak 2 unit. Jumlah sarana ini tergolong

cukup memadai dan terbilang cukup mampu dalam menampung jumlah

penduduk dalam pelaksanaan ibadah mereka. Sedangkan sarana

kesehatan yang terdapat di Desa Kalonding tergolong sangat minim yaitu

hanya 1 unit Puskesmas pembantu dalam kondisi yang kurang kondusif.

Jadi dapat dipastikan penduduk tidak mendapatkan pelayanan kesehatan

yang memadai.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Petani Responden

Identitas petani responden sangat penting untuk diketahui, karena
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
pengelolaan usahatani yang diusahakannya. Di dalam menjalankan
usahataninya seorang petani mempunyai keterampilan yang berbeda
antara petani yang satu dengan petani yang lainnya. Adanya keterampilan
yang berbeda yang dimiliki dari masing-masing petani dipengaruhi oleh
kemampuan seseorang untuk tanggap terhadap suatu inovasi yang
ditawarkan dalam mengembangkan usahataninya. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi agar petani mampu menerapkan metode PsPSP
yaitu umur, tingkat pendidikan, jumiah tanggungan keluarga, pengalaman
berusahatani dan luas lahan.

Adapun identitas petani responden di Desa Kalonding dapat dilihat

sebagai berikut :

5.1.1 Tingkat Umur Petani Responden

Umur seseorang dapat mempengaruhi kemampuan fisik dan pola
pikir mereka dalam menjalankan usahataninya. Pada umumnya petani
yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang lebih kuat serta
pola pikir yang lebih terbuka, sehingga lebih mudah dalam menerima
hal-hal baru, (Puspita dalam Dahlan, 2008) berpendapat bahwa semakin
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tua umur petani maka kemampuan untuk menyerap suatu ilmu relatif
menurun sedangkan umur yang relatif lebih muda memiliki kemampuan
berfikir dan bekerja mempunyai mobilitas yang tinggi serta keberanian
untuk mengambil resiko yang lebih besar walaupun masih kurang
berpengalaman lebih gampang menerima inovasi yang diberikan,

Berdasarkan hasil pengolahan data pada lampiran 1, dapat
diketahui bahwa umur petani responden cukup bervariasi, yang termuda
berumur 20 tahun dan tertua berumur 65 tahun dengan rata-rata umur
petani responden adalah 42 tahun. Adapun klasifikasi umur petani
responden dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Usia Petani Responden di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

Mo | Karakteristik Umur | Jumlah Petani Responden %
(Tahun) (Orang)
1. Tua =42 34 59
2. Muda = 42 24 41
Jumlah 58 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa petani responden yang berumur di
atas 42 tahun sebanyak 34 orang (59%), sedangkan petani yang berumur
di bawah 42 tahun sebanyak 24 orang (41%). Petani responden yang
berumur tua lebih banyak daripada yang berumur muda, ini berarti bahwa
bahwa rata-rata petani berada pada usia tidak produktif sehingga sudah
tidak lagi mempunyai kekuatan fisik untuk melakukan pekerjaannya
karena umur seseorang akan mempengaruhi cara berplkir dan

kemampuan fisik mereka dalam menjalankan usahataninya.
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5.1.2 Tingkat Pendidikan Petani Responden

Pendidikan pada umumnya akan mempengaruhi cara berpikir
petani. Pendidikan yang relatif tinggi dan umur yang muda menyebabkan
petani lebih dinamis. Pendidikan dapat diperoleh petani dari dua sumber
yaitu sumber formal dan informal. Sumber formal ialah pendidikan yang
diperoleh melalui bangku sekolah, sedangkan pendidikan informal ialah
pendidikan yang diperoleh petani tanpa melalui sekolah. Pengetahuan
bisa didapatkan dari hasil penglihatan sendiri, pengalaman-pengalaman
atau keterangan dari tetangga, petani lain, membaca dari buku, petugas
penyuluhan dan lain-lain.

Berdasarkan hasil pengolahan data petani responden pada
lampiran 1, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden adalah
rata-rata 6 tahun dengan tingkat pendidikan bervariasi mulai dari petani
yang tidak tamat Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat perguruan tinggi.
Adapun klasifikasi pendidikan petani responden dapat dilihat pada
tabel 10.

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Petani Responden Di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2008

No Karakteristik Jumlah Petani responden =
Pendidikan (Tahun) (Orang)

1 Tinggi »6 23 40

2 Rendah s 6 35 80

Jumlah o8 100
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Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden
berada pada klasifikasi responden yang tingkat pendidikannya masih
rendah yaitu berjumlah 35 orang atau sebanyak 60%, sedangkan petani
responden yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sebanyak 23
orang atau 40% dari jumlah petani responden,

Tingkat pendidikan formal merupakan faktor penting untuk
mengetahui tingkat sumberdaya manusia. Makin tinggi tingkat pendidikan
formal petani akan semakin rasional pola berpikirnya, dan daya nalarnya
sehingga akan semakin respons terhadap inovasi baru yang diajarkan.
Pendidikan merupakan sarana belajar untuk meningkatkan pengetahuan,
yang selanjutnya akan menanamkan pengertian sikap dan mempengaruhi
kemampuan petani untuk dapat bertindak yang lebih rasional sehingga

semakin tinggi penerimaannya terhadap suatu inovasi.

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang ditanggung biaya
hidupnya oleh petani responden. Keluarga terdiri dari istri dan
anak-anaknya, sanak famili ataupun keluarga lain yang ikut menumpang.
Sebagai kepala keluarga petani harus bertanggung jawab terhadap
pemenuhan kesejahteraan seluruh anggota keluarganya. Jumilah anggota
keluarga juga dapat mempengaruhi motivasi petani untuk melakukan
kreativitas dalam hal meningkatkan produksi dan pendapatan petani.

Adapun klasifikasi jumiah yang ditanggung oleh responden dapat dilihat

pada tabel 11 berikut :
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Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Responden Di Desa
Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No Karakteristik JTK Jumlah Petani o
(Qrang) Responden (Orang)
1 Banyak =5 24 41
2 Sedikit =5 34 59
Jumiah 58 100

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa petani responden pada
umumnya memiliki sedikit jumlah tanggungan keluarga. Hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah petani responden yang memiliki jumlah
tanggungan keluarga yang sedikit sebanyak 34 orang atau 58%, dan
sebanyak 24 orang atau 41% yang memiliki jumlah tanggungan keluarga

yang banyak.
5.1.4 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman petani responden dalam berusahatani dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan pelaksanaan kegiatan
usahatani selanjutnya. Semakin lama seseorang dalam berusahatani
maka akan semakin banyak pengetahuan yang diperoleh petani dari hasil
penggunaan teknologi terkait dengan cabang usahatani yang dikelolanya.
Keterampilan petani pun akan meningkat sehingga peluang untuk

menghasilkan produksi yang lebih besar dan akhirmya akan berdampak

terhadap besarnya pendapatan.
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai klasifikasi pengalaman
berusahatani responden hubungannya dengan sikap petani terhadap

tingkat penerapan metode PsPSP di desa Kalonding dapat dilihat pada
tabel 12 berikut.

Tabel 12. Pengalaman Berusahatani Petani Responden Di Desa
Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju,
2009,

No Karakteristik Jumilah Petani
Pengalaman Responden (Orang) %
Berusahatani (tahun)

1 Banyak = 15 35 60
2 Sedikit =15 23 40
Jumlah o8 100

Tabel 12 menjelaskan bahwa petani dengan pengalaman yang
banyak dalam berusahatani memiliki sikap kurang respons terhadap
teknologi yang baru, dibandingkan dengan petani dengan pengalaman
yang sedikit dalam berusahatani. Hal tersebut dapat diketahui dengan
melihat jumlah petani responden dengan pengalaman yang banyak dalam
berusahatani yaitu hanya 35 orang atau sebanyak 60%, sedangkan petani
responden yang memiliki pengalaman yang sedikit dalam berusahatani

sebanyak 23 orang atau 40% dari jumlah keseluruhan petani responden.

5.1.5 Luas Lahan Usahatani

Luas lahan usahatani sangat berpengaruh terhadap hasil produksi
dan pendapatan yang diterima petani. Semakin luas lahan yang digarap
oleh petani, maka hasil produksi yang diperoleh juga akan semakin besar.

Luas lahan adalah salah satu faktor produksi yang penting dan apabila
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dimanfaatkan secara optimal dapat meningkatkan produksi usahatani
yang dengan sendirinya akan meningkatkan pendapatan usahatani.
Luas lahan yang dimiliki petani responden di desa Kalonding
cukup bervariasi.

Berdasarkan hasil perolehan data pada lampiran 1 menunjukkan
bahwa luas lahan kakao yang dimiliki oleh petani responden adalah rata-
rata 3 ha, dimana lahan kakao yang terluas adalah 30 ha dan yang
tersempit adalah 0,5 ha. Klasifikasi luas lahan petani responden dapat
dilihat pada tabel 13 berikut.

Tabel 13. Luas Lahan Petani Responden Di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009

No | Karakteristik Luas lahan Jumiah Petani %
(Ha) Responden (Orang)
1 Lluas =3 7 12
2 Sempit =3 51 88
Jumiah 58 100

Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa petani responden yang
memiliki luas lahan kakao lebih atau sama dengan 3 ha sejumiah 7 orang
atau 12%, sedangkan petani yang memiliki luas lahan di bawah 3 ha
sebanyak 51 orang atau 88%. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar luas lahan petani responden masih tergolong sempit, hal
tersebut disebabkan karena selain keterbatasan biaya petani untuk
menambah areal perkebunan mereka juga disebabkan karena banyaknya

lahan yang dialihfungsikan menjadi jalan raya dan pengairan.
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5.2 Sikap Petani Terhadap Penerapan Metode PsPSP

Sikap petani yang dimaksud yaitu bagaimana petani memberikan
sikap respons atau kurang respons terhadap metode PsPSP. Semakin
tinggi tingkat pendidikan petani maka dengan cepat pula petani tersebut
merespons inovasi baru yaitu metode PsPSP. Tinggi atau rendahnya
respons petani dapat dilihat dari tingkat penerapan metode PsPSP yang
dilakukan (lampiran 4). Petani yang menyatakan sikap respons akan
menerapkan metode PsPSP sesuai anjuran. Adapun sikap petani
terhadap penerapan metode PsPSP dapat dilihat pada tabel 14 berikut.

Tabel 14. Sikap Petani Kakao Terhadap Penerapan Metode PsPSP
di Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga, Kabupaten

Mamuju, 2009
Karakteristik Jumilah
N . - Kategori Petani %
© Sikap Petani g Responden
1 =10 Respons 27 47
2 <10 Kurang respons 3 23
Jurmnlah 58 100

Tabel 14, menunjukkan bahwa sikap petani responden terhadap
penerapan metode PsPSP yang memberikan sikap kurang respons
berjumlah lebih banyak vyaitu 31 orang atau 53% jika dibandingkan
dengan petani yang memberikan sikap respons terhadap metode PsPSP
berjumlah 27 orang atau 53%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap
petani terhadap penerapan metode PsPSP di desa Kalonding yaitu petani
kurang respons terhadap penerapan metode PsPSP yang telah diajarkan
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oleh fasilitator lapangan. Ini disebabkan karena kurangnya semangat dan
minat petani dalam mengikuti pelatihan dan penyuluhan secara rutin
sehingga tingkat pengetahuan dan keterampilan tentang metode PsPSP
sangat rendah dan berdampak pada menurunnya produksi kakao yang
dihasilkan.

Petani responden vyang kurang respons terhadap penerapan
metode PsPSP dalam penelitian ini karena mereka masih berada pada
sistem tradisional dalam mengambil keputusan terhadap inovasi baru
yang diperkenalkan. Pada umumnya mereka tidak melakukan uji coba
terlebih dahulu, untuk kemudian mengambil keputusan menerima atau
menolak terhadap inovasi yang diperkenalkan. Mereka cukup
memperhatikan hasil uji coba tersebut kepada petani lain. Selain itu juga
disebabkan oleh ciri-ciri kepribadian mereka masing-masing, ciri-ciri
sosialnya dan kebutuhan nyata mereka terhadap suatu inovasi.
Petani dengan kepribadian yang tertutup cenderung sulit menerima
perubahan karena interaksi mereka dengan petani lain sangat kurang
serta pergaulan mereka yang sempit menyebabkan mereka sulit untuk
segera percaya terhadap manfaat yang ditimbulkan oleh
perubahan tersebut.

Fakior kesiapan petani baik dan aspek pengetahuan dan
keterampilan juga ikut mempengaruhi sikap petani terhadap penerapan
metode PsPSP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar

petani responden di desa Kalonding memiliki tingkat pendidikan yang




61

rendah sehingga sulit menerima hal baru, karena tingkat pendidikan
seseorang sangat mempengaruhi cara berpikir dan menerima hal-hal baru
yag dianggap menguntungkan. MNamun, dengan hadirnya penyuluh
pertanian dalam hal ini fasilitator lapangan yang terus mendampingi petani

dalam mengelola usahataninya.

5.3 Tingkat Penerapan Metode PsPSP

Metode PsPSP merupakan salah satu metode pengendalian hama
PBK dengan tujuan agar tanaman kakao menjadi sehat, tumbuh dengan
subur sehingga mampu berproduksi tinggi secara kualitas dan kuantitas.

Untuk mengetahui secara jelas seberapa besar tingkat penerapan
metode PsPSP yang dilakukan oleh petani dapat dilihat dari besamya
persentase petani dalam menerapkan metode PsPSP yang meliputi

Panen sering, Pemangkasan, Sanitasi dan Pemupukan.

5.3.1 Panen Sering

Panen sering yang dilakukan oleh petani responden dapat dikatakan
cukup baik, yaitu petani responden sudah dapat melakukan panen secara
berkala, menyeluruh dan teratur dengan frekuensi seminggu sekali untuk
memutuskan daur hidup hama PBK, meskipun demikian masih ada juga
petani yang belum menerapkan sepenuhnya metode tersebut. Untuk
mengetahui lebih jelas tentang tingkat penerapan panen sering bagi
petani yang melakukan sesuai anjuran dengan petani yang tidak

melakukan sesuai anjuran dapat dilinat pada tabel 15.
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Tabel 15. Tingkat Penerapan Metode Panen Sering Yang Dilakukan
Oleh Petani Kakao di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009,

K B Keterangan
riteria Pelaksanaan : Tidak
Panen Sering Sesual | o | goguai | o | JMIP | o
Anjuran Anjuran Petani

1. Panen minimal sekali 20 34 a8 66 58 100
seminggu.

2. Memanen buah yang S0 86 8 14 58 100
matang dan siap
panen.

3. Memanen buah yang 48 83 10 17 o8 100
terserang hama dan
penyakit.

4. Tidak merusak 25 43 33 57 58 100
bantalan buah.

5. Pemecahan buah 18 31 40 69 58 100
bersamaan dengan

panen.

Tabel 15, dapat diketahui bahwa terdapat 20 orang atau 34%
petani responden yang melakukan panen minimal seminggu sekali sesuai
anjuran, dan terdapat 38 orang atau 66% petani responden yang
melakukan panen minimal sekall seminggu tidak sesuai anjuran. Dan
hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar petani
melakukan panen sering tidak sesuai anjuran yaitu melakukan panen
sering hanya dua atau tiga kali sebulan dengan cara memetik buah masak
tanpa memperhatikan tangkai dan bantalan buah. Sedangkan petani
g melakukan panen sering sesuai anjuran melakukan

responden yan
panen sering empat kali perbulan dengan cara memetik buah tanpa

merusak tangkai dan bantalan buah.
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Sebagian besar petani telah mengetahui dan menyadari bahwa
kegiatan panen minimal sekali seminggu akan sangat bermanfaat dalam
meningkatkan produktivitas usahatani mereka karena selain  untuk
menghindari kebusukan buah vyang telah matang juga untuk
mengantisipasi buah yang sakit tidak menulari buah yang sehat. Meskipun
sebenamya mereka mengetahui bahwa panen sering ini sudah pasti
membutuhkan waktu, biaya dan tenaga yang cukup besar. Oleh karena itu
sebagian besar petani responden memutuskan untuk tidak menerapkan

metode panen sering seminggu sekali.
5.3.2 Pemangkasan

Pemangkasan merupakan suatu inovasi teknologi  yang
penerapannya membutuhkan biaya yang relatif rendah jika dibandingkan
dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh petani untuk penerapan

teknologi lainnya. Akan tetapi metode ini membutuhkan tenaga dan waktu

yang banyak dalam penerapannya.

Jenis pemangkasan yang dilakukan oleh petani responden yaitu

berupa pemangkasan bentuk: dilakukan pada cabang primer dengan

umur tanaman 1-2 tahun, dan pemangkasan pemeliharaan; membentuk

cabang sekunder dengan umur tanaman 2-3 tahun. Meskipun masih ada

juga petani responden yang belum menerapkan sesuai anjuran. Untuk

mengetahui tingkat penerapan metode pemangkasan bagi petani yang

melakukan sesuai anjuran dan petani yang tidak melakukan sesuai

anjuran dapat dilihat pada tabel 16.
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Tabel 16. Tingkat Penerapan Metode Pemangkasan Yang Dilakukan

Oleh Petani Kakao di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009.

I{ o Keterangan
riteria Pelaksanaan : Tidak
Sesuai : Jmilh
Fariargiassn Anjuran * fgaum e Petani -
njuran
1. Waktu pemangkasan 20 34 38 66 58 100
2. Memotong ranting- a8 66 20 34 58 100
ranting daun yang
kurang mendapat
sinar matahari.
3. Memotong cabang 40 69 18 31 58 100
atau ranting yang
mati, rusak atau
terkena penyakit.
4. Memotong tunas air 48 83 10 17 58 100
yang terdapat pada
batang.
5. Memotong cabang 50 86 8 14 58 100
| yang terlalu tingai

Tabel 16 menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden
belum menerapkan metode pemangkasan tepat waktu yaitu sebanyak 38
orang atau 66%. Selebihnya sebanyak 20 orang atau 34% petani
responden sudah melakukan pemangkasan tepat waktu yaitu setelah
siklus produksi tinggi. Hal ini disebabkan karena petani tersebut telah
mengerti bahwa dengan melakukan pemangkasan tepat waktu maka tidak
akan mengganggu proses pembungaan terutama pada saat tanaman
kakao sedang akiif berbunga. Selain itu petani juga rutin mengikuti
pelatihan tentang cara pemangkasan dari penyuluh pertanian atau
fasilitator lapangan yang sering memberikan bimbingan dan mengontrol
setiap kegiatan pemangkasan sehingga petani mudah mengerti dan

menerapkan cara pemangkasan yang baik.
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Pemangkasan dengan memotong ranting-ranting daun yang
terlindung atau kurang mendapat sinar matahari telah diterapkan oleh
sebagian besar petani responden yaitu sebanyak 38 orang atau 66%. Hal
ini disebabkan karena petani tersebut telah mengerti tujuan dari
pemangkasan yaitu agar penyerapan zat-zat makanan oleh tanaman lebih
efesien. Begitu pula halnya cara pemangkasan dengan memotong cabang
atau ranting yang mati, rusak atau terkena penyakit telah banyak
dilakukan oleh petani responden yaitu sebanyak 40 orang atau 69% dari
jumlah petani responden yang bertujuan untuk mencegah penyebaran
penyakit dari bagian yang sakit tersebut ke bagian tanaman yang sehat
dan masih produktif.

Pemangkasan dengan memotong tunas-tunas air yang terdapat
pada batang telah dilakukan oleh sebagian besar petani yaitu sebanyak
48 orang atau 83% dari jumiah petani responden, yang bertujuan untuk
menjaga agar penyerapan unsur hara bagian tanaman yang produktif
tidak terganggu. Begitu pula halnya  pemangkasan dengan cara
memotong cabang-cabang yang terlalu tinggi yang mencapai 4 meter
telah banyak dilakukan yaitu sebanyak 50 orang atau B86% dari jumiah
petani responden, tujuannya agar sinar matahari dapat masuk dan
menyebar ke permukaan daun tanaman secara merata.
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Secara umum, dapat diketahui bahwa sebagian besar petani telah
melakukan pemangkasan dengan benar yaitu mengatur penyebaran daun
produktif secara merata dan mengurangi jumlah daun yang kurang
produktif. Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa petani
telah menyadari dan mengetahui manfaat dari pemangkasan itu sendin

sehingga petani mau menerapkan metode pemangkasan sesuai anjuran,

5.3.3 Sanitasi

Tujuan sanitasi yaitu untuk mencegah penyakit dapat menjalar ke
buah yang lain, mempermudah melakukan panen dan manambah
keindahan/kebersihan kebun atau tanaman. Sanitasi dilakukan dengan
cara membuang sampah, kulit buah, buah kering, ranting mati dan
membenamkannya ke dalam tanah.

Sanitasi merupakan salah satu teknik pemeliharaan tanaman yang
tidak membutuhkan biaya yang besar, namun berdasarkan hasil
penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan sanitasi oleh
petani responden belum sepenuhnya diterapkan. Untuk mengetahui

tingkat penerapan metode sanitasi oleh petani responden dapat dilihat

pada tabel 17 berikut.
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Tabel 17. Tlnghi_lt Panerapan Metode Sanitasi Yang Dilakukan Oleh
Petani Kakao di Desa Kalonding, Kecamatan Sampaga,
Kabupaten Mamuju, 2009,

™ Keterangan
nteria Melaksanaan 3 Tidak
S Sesuai : Jmih
Sanitasi i % | Sesuai | % | %
Anjuran Anjuran Petani o)

1. Menimbun kulit 18 31 40 69 58 100
buah

2. Memotong cabang 50 86 B 14 58 100
atau ranting yang
terserang penyakit

3. Membersihkan 40 69 18 31 58 100
serasah

4. Memusnahkan 25 43 33 57 58 100
buah yang rusak

5. Membasmi gulma 8 14 50 86 58 100
yang ada di sekitar
lahan kakao.

Data pada tabel 17, menunjukkan bahwa penerapan metode
sanitasi dengan cara menimbun kulit buah sebagian besar tidak
dilaksanakan sesuai anjuran yaitu sebanyak 40 atau 69% dari jumlah
petani responden. Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
petani hanya membiarkan begitu saja kulit buah dan sisa panen seria

daun-daun yang berguguran tanpa membenamkannya ke dalam tanafi

karena dianggap lebih praktis.
Memotong cabang atau ranting yang terserang penyakit lebih

banyak diterapkan oleh petani yaitu sebanyak 50 orang atau 86% dari

jumlah petani responden. Hal ini disebabkan karena cara tersebut lebih

mudah dilakukan karena kegiatannya dirangkaikan bersamaan dengan

pemangkasan sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga. Kriteria

sanitasi kedua yang paling banyak diterapkan oleh petani responden yaitu
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membersihkan serasah atau kulit buah yaitu sebanyak 40 orang atau 68%
dari jumiah petani responden. Dari hasil penelitian di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar petani hanya memilih menumpuk
sampah di sekitar pertanaman kakao daripada menimbun sisa kulit buah

setelah panen karena dianggap menyita waktu dan tenaga.

5.3.4 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan tujuan agar tanaman dapat resisten
terhadap hama dan penyakit, dapat mempercepat produksi dan
pemasakan buah. Pemupukan juga dapat memutuskan daur hidup hama
PBK karena kulit buah akan semakin keras oleh adanya zat sclerotic.
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar petani responden melakukan pemupukan tidak sesual dengan dosis
vang dianjurkan. Untuk mengetahui lebih jelas tentang persentase petani
yang melakukan pemupukan sesuai anjuran dengan petani yang

melakukan pemupukan tidak sesuai anjuran dapat dilihat pada tabel 18.
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Tabel 18. Tingkat Penerapan Metode Pemupukan Yang Dilakukan
Oleh Petani Kakao di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009,

s Btk Keterangan
riteria Pelaksanaan . Tidak
Pemupukan Eﬁ‘::; % | Sesuai 8 F"JTih' o
i Anjuran )

1. Menggunakan Urea 8 14 50 86 58 100
sekitar 220
gripohonftahun.

2. Menggunakan TSP 3 5 55 85 58 100
sekitar 180
gripohonftahun.

3. Menggunakan KCL 8 14 50 a6 58 100
sekitar 170
gripohonftahun,

4. Menggunakan 0 0 58 100 58 100
kliserit sekitar 115
gr/pohonftahun.

5. Pemupukan 50 B6 8 14 58 100
dilakukan 2
kalitahun,

Data pada tabel 18, dapat diketahui bahwa sebagian besar petani
responden melakukan pemupukan tidak sesuai anjuran. Petani responden
menggunakan pupuk Urea, TSP dan KCL, namun dosis yang digunakan
tidak sesuai dengan yang dianjurkan. Berdasarkan pengakuan dari
beberapa orang petani bahwa ketidaksesuaian dosis, waktu dan cara

pemupukan yang dilakukan karena tingginya harga pupuk sementara

daya beli petani rendah akibatnya dosis pemupukan yang dilakukan hanya

didasarkan pada daya beli petani tapi bukan berdasarkan dosis yang

dianjurkan. Namun kriteria melakukan pemupukan dua kali setahun telah

banyak diterapkan oleh petani yaitu sebanyak 50 orang atau 86% dari

jumlah petani responden.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat penerapan metode PsPSP yang dilakukan oleh petani
responden tidak sesuai dengan anjuran yaitu pada tahapan pemupukan.
Padahal pemupukan sangat penting untuk pertumbuhan bunga dan buah
serta kesuburan tanah, selain itu tanaman kakao juga tidak mudah
terserang hama PBK. Oleh karena itu, dengan melakukan pemupukan
sesuai dengan waktu dan dosis yang dianjurkan maka produktivitas dan

kualitas biji kakao dapat ditingkatkan.

5.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Petani

Bentuk sikap yang diperlihatkan oleh petani terhadap penerapan
metode PsPSP sangat ditentukan oleh tingkat pengetahuan petani dan
tingkat keterampilan petani dalam menerapkan metode PsPSP. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan dari segi pemahaman terhadap metode PsPSP
dan tingginya tingkat keterampilan dalam menerapkan metode PsPSP
maka petani akan semakin respon terhadap metode tersebut.

Untuk mengetahui sejauhmana sikap petani terhadap penerapan

metode PsPSP, maka dapat dilihat padé beberapa faktor di bawah ini :
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5.4.1 Tingkat Pengetahuan Petani

Pengetahuan merupakan tahap awal terjadinya persepsi yang
kemudian melahirkan sikap dan pada gilirannya melahirkan perbuatan
atau tindakan. Dengan adanya wawasan petani yang baik tentang suatu
hal, akan mendorong terjadinya sikap yang pada gilirannnya mendorong
terjadinya perubahan perilaku.

Tingkat pengetahuan yang dimaksud disini yaitu sejauh mana
petani memahami metode PsPSP. Berdasarkan hasil penelitian
di lapangan, maka dapat diketahui bahwa masih adanya petani yang
hanya menerapkan tapi tidak memahami fungsi dan manfaat dari metode
PsPSP itu sendiri, sehingga penerapan metode PsPSP yang mereka
lakukan tidak efektif. Untuk lebih jelasnya mengetahui tingkat
pengetahuan petani dalam menerapkan metode PsPSP (lampiran 3)

dapat dilihat pada tabel 19.

. akat Pengetahuan Petani Kakao Dalam Menerapkan
S n';fudg Psq;ép di Desa Kalonding, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju. 2009.

iteria Ti Jumnlah
o Kriteria Tingkat Kavagot SR %
Pengetahuan p
1 > 6 Memahami 23 40
. <8 Tidak Memahami 35 60
Jumiah 58 100
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Tabel 19 menunjukkan bahwa petani responden yang memahami

metode PsPSP sebanyak 23 orang atau 40%, sedangkan yang tidak
memahami sebanyak 35 orang atau 60%. Hal ini dapat dilihat bahwa

sebagian besar petani tidak memahami metode PsPSP, sehingga petani

sulit menerapkan metode PsPSP,

5.4.2 Tingkat Keterampilan Petani

Tingkat keterampilan yang dimaksud yaitu bagaimana keterampilan
yang dimiliki petani dalam melakukan metode PsPSP. Hal tersebut dapat
dilihat dari cara mereka menerapkan metode PsPSP, semakin terampil
petani dalam melakukan metode tersebut yaitu berupa panen sering,
pemangkasan, sanitasi dan pemupukan, maka metode tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik. Untuk lebih jelasnya mengetahui tingkat
keterampilan petani dalam menerapkan metode PsPSP (lampiran 3) dapat

dilihat pada tabel berikut.

Keterampilan Petani Kakao Da_lam Menerapkan
Tabel 20. 1:1:?:::: psPsP di Desa Kalonding, Kecamatan

Sampaga, Kabupaten Mamuju. 2009.

Jumiah Petani
No | Kriteria Tingkat Kategori Responden %
Keterampilan (Crang)
9 <6 Tidak Terampil 33 ol
58 100
Jumlah
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Pada tabel 20 di atas menunjukkan bahwa petani responden yang

terampil dalam menerapkan metode PsPSP sebanyak 25 orang atau 43%,
sedangkan yang tidak terampil sebanyak 33 atau 47%. Ini berarti bahwa

sebagian besar petani responden tidak terampil dalam melaksanakan

metode PsPSP.

5.4.3 Jumlah dan Luas Kebun Usahatani

Jumlah dan luas kebun sangat menentukan kesejahteraan petani
kakao. Oleh karena itu, banyak petani kakao yang mendambakan
memiliki lebih banyak kebun yang luas meskipun harus tersebar
di beberapa lokasi. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah dan luas kebun
kakao petani responden (lampiran 2) dapat dilihat pada tabel 21 dan pada

tabel 22 berikut.

Tabel 21. Jumlah Kebun Usahatani Petani Kakao di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju. 2009.

Kriteria Jumlah N— Jumiah Petani g
i Kebun ? Responden
1 > 2 Banyak 8 14
2 <2 Sedikit 50 B6
Jumlah 58 100
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Tabel 22. Luas Kebun petani responden di Desa Kalonding,
Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju. 2009.

Mo | Kriteria Luas o _
Kategori urmiah Petani .
sapirid Responden
) %4 Luas 7 7
2
=3 Sempit 51 a8
J
Jumiah 58 T

Sumber ; Data Primer Setelah Diclah, 2009

Tabel 21 menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden
memiliki kebun di satu sampai di dua lokasi yaitu sebanyak 50 orang atau
86% dari jumlah petani responden, namun ada juga beberapa petani
responden yang memiliki tiga bahkan sampai empat kebun.

Berdasarkan tabel 22 menunjukkan bahwa dalam hal luas kebun,
petani responden lebih dominan pada kisaran areal 3 ha yaitu sebanyak
51 orang atau 88% sedangkan petani responden yang memiliki lahan di

atas 3 ha hanya sebanyak 7 orang atau 12% dari jumlah responden.

5.4.4 Intensitas Penyuluhan

Keikutsertaan petani dalam kegiatan penyuluhan merupakan salah

satu bentuk adanya keinginan petani untuk menambah pengetahuannya,

dimana penyuluhan pertanian dapat menambah pengetahuan dan

mengelola usahatani. Untuk mengetahui intensitas

(lampiran 3) dapat dilihat pada

keterampilan dalam
penyuluhan petani responden

tabel 23 berikut.
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Tabel 23.  Intensitas Penyuluhan Petani Kakao di Desa Kalonding,

Kecamatan Sampaga, Kabupaten Mamuju, 2009.
Mo | Kriteria Intensitas ; Jumiah Petani
Penyuluhan (Kaliy | ategori Responden %
(Orang)
1 > 2 Tinggi 24 42
2 <2 Rendah 34 58
Jumlah 58 100

Berdasarkan tabel 23 menunjukkan bahwa sebagian besar petani
responden hanya mengikuti penyuluhan 1 sampai 2 kali perbulan yaitu
sebanyak 24 orang atau 42% dan sebanyak 34 orang atau 58% petani
responden yang mengikuti penyuluhan 3 sampai 4 kali perbulan.
Rendahnya intensitas penyuluhan yang diikuti oleh petani kakao sangat
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam

mengelola usahatani khususnya terhadap penerapan metode PsPSP.

5.5 Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dan Tidak Berhubungan
Dengan Sikap Petani Kakao

Faktor — faktor yang berhubungan dengan sikap petani kakao

meliputi umur, tingkat pendidikan, jumiah tanggungan keluarga, jumlah

dan luas lahan, pengalaman berusahatani, tingkat pengetahuan, tingkat

i hub
kﬂtEFﬂmpilan dan intEr'IEHEE penw,]luhﬂﬂ U"tl.lk maﬂg&tﬁhu1 ubungan

fakt faktor tersebut dengan sikap petani dianalisis dengan
or -

statistik Chi Kuadrat yan
Untuk lebih jelas tentang hasil

g menggunakan "Statistical
menggunakan uji

Packed for Social Science” 8
faktor tersebut dapat dili

tau SPSS.

hat pada tabel berikut :
analisis faktor —

= I e e et

.

—— l_.'FHI:Fr.—.-l'\-I'-\—'-'I-I- war e & ST
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Tabel 24. Hasil Analisis Faktor —
Tidak Berhubun
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Faktor Yang Berhubungan Dan
gan Dengan Sikap Petani Kakao Di Desa

Kalonding, Kecamatan Sam aga, Kab :
Faktor yang X2 X B l-?uhu Upien Mamt!]u.
jo borhubunasn Hi ngan | Koefisien | Keeratan
g itung | Tabel | Nyata/Tidak C Hubungan
{ | Umur 22,261 | 3,841 Nyata 0,000 Sangat
) Rendah
? | Tingkat Pendidikan 28,029 | 3,841 Myata 0000 |Sangat
Rendah
3 | Jumlah tanggungan 0,106 | 3,841 | Tidak Nyata 0745 |~
4 | Pengalaman Usahatani | 0,954 | 3,841 | Tidak Nyata | 0,329 |~
5 | Luas Lahan 2,144 | 3,841 | Tidak Nyata | 0,143 |
5 | Jumlah Kebun 0,306 | 3,841 | Tidak Nyata 0,580
7 | Tingkat Pengetahuan | 22,261 | 3,841 Nyata 0,000 | Sangat
Rendah
3 | Tingkat Keterampilan | 43,180 | 3,841 Nyata 0,000 | sangat
Rendah
3 | Intensitas Penyuluhan | 17,503 | 3,841 Nyata 0,000 | Sangat
Rendah

Tabel 24 diatas menunjukkan

berhubungan dengan sikap
tingkat

pengetahunan,

Sedangkan faktor [ainnya seperti jumiah

berusahatani. luas lahan, dan jumiah kebun tidak berhubungan dengan

i terseb
sikap petani. Dimana ada atau tidaknya hubungan

dari nilai X* hitung dan

hitung lebih besar

keterampilan,

dan

bahwa ada lima faktor yang
petani yaitu umur, tingkat pendidikan, tingkat
intensitas  penyuluhan.

tanggungan, pengalaman

ut dapat dilihat

¥ 2
x? tabel pada taraf kepercayaan 95 %, apabila X

dari X2 tabel maka terda

pat hubungan begitupun

i ci i X2 | maka tidak
sebalik Bpabﬂﬂ ¥2 hitung lebin kecil dari X° tabe
aliknya
e i i tersebut.
terdapat hubungan diantara variabel

e — e ——
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5.5.1 Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Sikap Petani
Kakao Terhadap Penerapan Metode Pspsp

Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap petani penerapan
metode PsPSP adalah umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan,
tingkat keterampilan dan intensitas penyuluhan, Hal ini menggambarkan
bahwa kelima variabel tersebut memiliki hubungan timbal balik dengan

sikap petani.

1. Umur dengan Sikap Petani

Faktor yang berhubungan nyata dengan sikap petani terhadap
penerapan metode PsPSP adalah umur. Hal ini berdasarkan nilai
X? hitung 22,261 lebih besar dari nilai X? tabel yaitu 3,841 dengan nilai

koefisien kontingensi sebesar 0,000 yang menunjukkan hubungan

keeratan yang rendah antara variabel umur dengan sikap petani. Hasil

perhitungan korelasi antara umur dengan sikap petani dapat dilihat pada

lampiran 8.

Umur memiliki hubungan yang nyata terhadap sikap petan

berpengaruh terhadap kemampuan fisik dan

disebabkan karena umur .
' ani
pola pikir petani. Hal ini menunjukkan hahwa semakin muda umur p

respons terhadap metode PsPSP, sedangkan

maka ia akan semakin

maka kemampuan fisiknya relatif menurun

semaki umur petan -
emakin tua ; e PsPSP. Semakin muda

da
sehingga ia kurangd respons terha

in dinami udah menerima hal
maka akan semakin dinamis dan m
umur seseorang

baru khususnya metode PsPSP.

e R m—
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sumaryanto (2006) menyatakan bahwa umur petani berpengaruh

terhadap kemampuan  kerjasama secara dinamis dan memberikan

peluang untuk digerakkan dalam melakukan caliiiaE

pengembangan diri mereka serta mempengaruhi kemampuan fisik dan

cara berpikir dengan kata lain umur dapat berpengaruh terhadap sikap

petani.

Petani yang berumur muda juga akan lebih cepat menerima hal-hal
baru yang dianjurkan. Hal ini disebabkan karena petani yang muda lebih
berani menanggung resiko, juga karena mereka masih kurang memiliki
pengalaman sehingga untuk mengurangi kekurangannya, mereka lebih
dinamis dan responsif terhadap inovasi baru. Sedangkan petani yang
berumur tua mereka mempunyai kapasitas pengelolaan usahatani yang

lebih matang dan memiliki pengalaman-pengalaman sehingga mereka

sangat hati-hati dalam bertindak termasuk dalam merespons terhadap

inovasi. Dengan pengalaman tersebut mereka akan sulit untuk menerima

perubahan sehingga mereka menunjukkan sikap kurang respons

terhadap inovasi baru yang diperkenalkan oleh fasilitator lapangan.

2. Tingkat Pendidikan dengan Sikap Petani

dapat
Tingkat Pendidikan merupakan  faktor utama vyang dapa

Berdasarkan hasil analisis Chi Kuadrat dapat

mem aruhi sikap petani. | ‘
e n bgphubungan dengan sikap petani

diketahui bahwa tingkat pendidikd
ctode PsPSP pada
hitung lebih besar dari X* tabel

taraf kepercayaan 85 %.

terhadap penerapan M

R T )
Lian #_» atie - Al s Hﬁﬂﬂﬂn nlrﬂ: x
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X? hitung= 28,029 > x?2 =
( X° tabel= 3.841) dengan keeratan hubungan

(Koofisien Kontingensi) sangat rendah rendah yaitu 0,000. Semakin tingai

pendidikan petani maka akan lebin berpikir secara matang dalam

mengambil keputusan untuk lahan usahataninya. Petani dengan tingkat

pendidikan rendah memiliki sikap kurang respons terhadap teknologi
yang diajarkan, dibandingkan dengan petani dengan tingkat pendidikan
yang tinggi karena tingkat pendidikan formal merupakan faktor penting
untuk mengetahui tingkat sumberdaya manusia. Pendidikan merupakan
sarana belajar untuk meningkatkan pengetahuan, yang selanjutnya akan
menanamkan pengertian sikap dan mempengaruhi kemampuan petani
untuk dapat bertindak yang lebih rasional sehingga semakin tinggi

penerimaannya terhadap suatu inovasi.

Pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting dan

mendominasi variabel untuk mencapai kesuksesan. Tingkat pendidikan

berpengaruh terhadap pola pikir, sikap serta mental petani. Secara formal
tingkat pendidikan yang tinggi ditunjang dengan pengalaman usaha akan
dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja petani. Petani yang
berpendidikan akan memiliki kemampuarn dalam memecahkan masalah

gelola usahataninya. demikian
untuk pengelolaan dan pengembangan

juga kemampuan
yang ada dalam men

mengambil keputusan yang tepat

usahataninya.



3. Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Petani

Tingkat pengetahuan memiliki hubungan nyata dengan sikap
petani. Hal ini berdasarkan nilai X2 hitung 22,261 lebih besar dari nilai X2
tabel yaitu 3,841 dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,000 yang
menunjukkan hubungan keeratan yang sangat rendah antara variabel
tingkat pengetahuan dengan sikap petani. Hasil perhitungan korelasi
antara tingkat pengetahuan dengan sikap petani dapat dilihat pada
lampiran 6.

Dari segi pengetahuan, petani yang memahami metode PsPSP
maka akan respons terhadap metode tersebut, dan sebaliknya petani
yang tidak memahami metode PsPSP akan memperlihatkan sikap kurang
respons terhadap metode tersebut. Petani yang tidak memahami metode

PsPSP disebabkan karena dari segi pendidikan, petani tersebut memiliki
tingkat pendidikan yang rendah sehingga mereka sulit memahami dan

menerima metode PsPSP. Sefain itu, petani tersebut tidak rutin mengikuti

penyuluhan tentang metode PsPSP yang dilaksanakan oleh penyuluh

pertanian dalam hal ini fasilitator lapangan. Dengan melaksanakan dan

ikuti pelatihan gacara rutin maka dengan cepat pula petani
menal

hami metode tersebut dan tingkat pendidikan juga mempengaruhi
memahami
: hal baru, semakin tinggi pendidikan
*ar“ tel'hﬂdﬂp
pemahaman Pe

ka akan dengan mudah memahami dan menerima hal baru
maka

seseorang

tersebut.
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Kurangnya pengetahuan yang dimiiiki oleh petani menyebabkan
mereka kurang respons terhadap metode PsPSP. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ancok (1997), bahwa adanya pengetahuan tentang manfaat
suatu hal akan menyebabkan seseorang bersikap respons terhadap hal

tersebut. Niat untuk ikut serta dalam suatu kegiatan, sangat tergantung

pada apakah seseorang mempunyai sikap respons terhadap kegiatan itu.
4. Tingkat Keterampilan Dengan Sikap Petani

Tingkat keterampilan memiliki hubungan yang nyata dengan sikap
petani. Hal ini berdasarkan nilai X? hitung 43,180 lebih besar dari nilai
X2 tabel yaitu 3,841 dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,000 yang
menunjukkan hubungan keeratan yang sangat rendah antara variabel
tingkat keterampilan dengan sikap petani. Hasil perhitungan korelasi

antara tingkat keterampilan dengan sikap petani dapat dilihat pada

lampiran 6.

Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa petani yang

tidak terampil dalam menerapkan metode PsPSP disebabkan karena
da

tingkat pendidikan dan pengalaman dalam berusahatani yang dimiliki oleh
ing

. masih rendah, selain itu petani kurang memperhatikan apa yang
petani m
h diajarkan oleh fasilitator lapangan. Sedangkan pefani yang terampil
telah dia
an metode PsPSP disebabkan karena petani tersebut
dalam menerapk

: ikuti pelatinan yang diadakan oleh fasilitator
. gan rutin meng
us berlatin

ter

lapangan.
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5. Intensitas Penyuluhan Dengan Sikap Petani

Intensitas penyuluhan memilii hubungan nyata dengan sikap
petani. Hal ini berdasarkan nilai X? hitung 17,503 lebih besar dari nilai X
tabel yaitu 3,841 dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,000 yang
menunjukkan hubungan keeratan yang sangat rendah antara variabel
intensitas penyuluhan dengan sikap petani. Hasil perhitungan korelasi
antara intensitas penyuluhan dengan sikap petani dapat dilihat pada
lampiran 6.

Intensitas penyuluhan memberikan pengaruh yang besar dalam
mengubah pola pikir petani terhadap pentingnya penerapan metode
PsPSP. Tingginya intensitas penyuluhan yang dilkuti oleh petani kakao
sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan
dalam mengelola usahatani khususnya terhadap penerapan metode
PsPSP. Petani responden yang futin mengikuti penyuluhan dan pelatihan
yang diadakan oleh fasilitator lapangan akan menambah pengetahuan

dan keterampilannya dalam menerapkan metode PsPSP
5.5.2 Faktor — Faktor Yang Tidak Berhubungan Dengan Sikap Petani
Terhadap Penerapan Metode Pspsp

isis Chi-Kuadrat menunjukkan bahwa faktor-faktor yang

petani terhadap metode PsPSP adalah

Hasil anal

tidak berhubungan dengan sikap
jumiah tanggungan keluarga, lama berusahatani, luas lahan, dan jumiah
umlah tan
at variabel tersebut tidak
ini barkan bahwa keemp
kebun. Hal ini menggam |
gan sikap petani.

; e
memiliki hubungan timbal balik de

=

- —



1. Jumiah Tanggungan Keluarga Dengan Sikap Petani

Dan  hasil analisis data dengan menggunakan Chi-Kuadrat
menunjukkan bahwa nilai X? hitung 0,106 lebih kecil dari nilai X2 tabel
yaitu 3,841 dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0.745. Hasil
perhitungan korelasi antara jumlah tanggungan keluarga dengan sikap

petani dapat dilihat pada lampiran 6.

Banyaknya tanggungan keluarga petani dapat menggambarkan
besarnya kebutuhan yang harus disediakan oleh kepala keluarga untuk
kelangsungan hidupnya, selain itu banyaknya tanggungan keluarga juga
merupakan sumber tenaga kerja yang potensial untuk mengolah lahan
usahataninya sehingga tidak menutup kemungkinan hal ini dapat
mempengaruhi petani dalam melakukan suatu tindakan dalam

pengambilan  keputusan yang berkaitan dengan  penerapan

metode PsPSP.
Jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap

pelaksanaan kegiatan usahatani. Hal ini tidak sejalan dengan apa yang

ditemukan di lapangan. Faktanya di Desa Kalonding justru tanggungan

eluarga tidak memberikan pengaruh terhadap sikap _petani karena

anggota keluarga dari petani responden tidak ikut STy Calany-Selep

kegiatan panen sering, pemangkasan, sanitasi dan PRREER, . YBNg

melaksanakan kegiatan tersebut hanyalah kepala rumah tangga bersama

dengan istrinya.
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2. Pengalaman Berusahatani Dengan Sikap Petani

Setelah dianalisis dengan Chi Kuadrat maka diperoleh hasil bahwa
pengalaman berusahatani  tidak berhubungan dengan sikap petani
terhadap penerapan metode PsPSP terbukti dari hasil yang diperoleh
X* hitung sebesar 0,954 lebih kecil dari X? tabel 3,841 dengan koofisien
kontingensi sebesar 0,329. Hasil perhitungan korelasi antara pengalaman
berusahatani dengan sikap petani dapat dilihat pada lampiran 6.

Pengalaman petani responden dalam berusahatani dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan pelaksanaan kegiatan
usahatani selanjutnya. Pada umumnya petani yang relatif lebih tua
memiliki banyak pengalaman dalam mengelola usahataninya
dibandingkan petani yang lebih muda. Karena banyaknya pengalaman-
pengalaman yang telah dilaluinya, maka ia sangat berhati-hati dalam

bertindak. Semakin lama seseorang berusahatani semakin sulit untuk

menginginkan suatu perubahan, maka cenderung untuk mempertahankan

tradisi bertani mereka.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa semakin lama petani

dalam berusahatani, maka akan kurang respons mereka tefhadap

penerapan metode psPSP. Hal ini disebabkan karena mereka cenderung

berhati-hati dalam menerima inovasi baru dan menganggap sistem
e

hatani yang mereka usahakan selama ini telah baik, sebaliknya bagi
usa

petani yang masin memiliki pengalaman usahatani yang masih relatif baru

sangat responsif terhadap metode PsPSP.




3. Luas Lahan Dengan Sikap Petani

Berdasarkan hasil analisis Chi-Kuadrat diperoleh hasil bahwa luas
lahan tidak memiliki hubungan nyata dengan sikap petani terhadap
penerapan metode PsPSP. Hal ini dibuktikan dengan nilai X2 hitung
sebesar 2,144 lebih kecil dari X* tabel 3,841 dengan koofisien kontingensi
sebesar 0,143. Hasil perhitungan korelasi antara luas lahan dengan sikap
petani dapat dilihat pada lampiran 6.

Semakin luas lahan yang dimiliki oleh pefani maka mereka akan
kurang respons terhadap inovasi baru yang diperkenalkan. Teori di atas
tidak berlaku bagi petani responden yang berada di desa Kalonding.
Besarnya luas lahan tidak memiliki hubungan yang nyata dengan sikap
petani terhadap penerapan metode PsPSP. Menurut penuturan
responden, luas lahan bukan menjadi alasan mereka mau menerapkan

atau tidak menerapkan metode PsPSP. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian bahwa ada beberapa responden yang berlahan sempit namun

ka tidak merespon metode PsPSP, sebaliknya ada juga beberapa
mera

responden yang memiliki lahan yang luas namun mereka merespon dan

apkan metode PsPSP yang diajarkan oleh fasilitator lapangan.
mener
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4. Jumlah Kebun Dengan Sikap Petani

Berdasarkan hasil analisis Chi-Kuadrat diperoleh hasil bahwa
jumlah kebun usahatani tidak memiliki hubungan nyata dengan sikap
petani terhadap penerapan metode PsPSP. Hal ini dibuktikan dengan nilai
X2 hitung sebesar 0,306 lebih kecil dari X* tabel 3,841 dengan koofisien
kontingensi sebesar 0,580. Hasil perhitungan korelasi antara jumiah
kebun dengan sikap petani dapat dilihat pada lampiran 6.

Dengan memiliki kebun yang terletak di beberapa lokasi sangat
berpengaruh terhadap kualitas  manajemen  kebun  yang
diimplementasikan. Teori tersebut tidak berlaku bagi petani responden
yang berada di Desa Kalonding. Pada umumnya petani hanya lebih
senang dan bangga menambah jumlah dan luas kebun, kebanyakan dari
mereka beranggapan bahwa jumiah dan luas kebun sangat penting dari
pada produktivitasnya karena jumlah dan luas kebun merupakan investasi
masa depan.

“Keserakahan" untuk memiliki kebun yang luas banyak didorong
san aman bagi masa depan anak-anak mereka karena adanya

oleh peras

tasi lahan Saat ini, pembukaan lahan-lahan baru terpaksa diarahkan
investa : '

lahan datar sudah tidak
: topografi bergunung, karena
ada wilayah dengan

padahal pembukaan lahan baru pada wilayah dengan

p

tersedia lagi

berikan tekanan terhadap lingkungan
ung dapat mem
topografi bergun

-. enipisan sumberdaya air untuk berbagai
. panjir dan penipl
berupa erosh

kebutuhan.
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5.2 Produktivitas Tanaman dan Kualitas Biji Kakao

Produktivitas tanaman dan kualitas biji kakao akan semakin tinggi
jika petani atau produsen dapat mengalokasikan faktor-faktor produksi
secara efesien teknis dan harga yang efesien. Oleh karena itu, untuk
mendukung tercapainya efesiensi teknis di kalangan petani maka CVM
ASKINDO bekerjasama dengan pemerintah Sulawesi Barat melalui
fasilitator lapangan memperkenalkan metode PsPSP dan mendampingi
petani dalam melakukan panen sering, pemangkasan, sanitasi dan
pemupukan untuk meningkatkan produktivitas kakacnya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang diperoleh terhadap
semua petani responden bahwa sebagian besar petani responden
memiliki produktivitas tanaman kakao yang rendah (lampiran 2). Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 25.

i di Desa Kalonding,
kat Produktivitas Tanaman Kakao d
Tabel 25 Tr::gnmatan Sampaga Kabupaten Mamuju, 2008,

i Umur | Jumiah | LU8® | Proguksi Bl
i Ta{:;nman nelt::::::::en ?ha} (Ka) (kg/halthn)
1 5 - 10 19 a1 | 31.900 778
s | 11-15 15 29 | 25421 877
3 | 16-20 14 83 | 74.440 897
g | e 10 21 | 12270 682
IO —gg | 174 | 144031 3.234
Bl
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Data pada tabel 25, maka dapat diketahui bahwa produktivitas
tertinggi dicapai pada kelompok umur tanaman 16 — 20 tahun yaitu
sebesar 897 kg/haftahun dan terendah pada kelompok umur 21 — 26

tahun yaitu sebesar 682 kg/haltahun dengan jumlah produktivitas rata-rata

3.234 kgfhaltahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani responden yang
memiliki umur tanaman 21 — 26 tahun menyatakan bahwa rendahnya
produktivitas kakao yang dimiliki disebabkan karena umur tanaman yang
sudah tua dan tidak produktif lagi serta jeleknya mutu genetik tanaman
kakao mereka. Selain iy, rendahnya produktivitas kakao yang dimiliki
disebabkan mereka kurang memperhatikan manajemen kebun terutama
dalam hal pemupukan. Petani memiliki kendala dalam hal pembelian

pupuk dan ketersediaan pupuk masih rendah dan belum merata.

Tanaman Yyangd memberikan produktivitas tinggi berada pada

kelompok umur 16 — 20 tahun yaitu sebesar ga7 kg/haftahun, Hal ini

disebabkan karena adanya pengelolaan kebun yang baik oleh petani

dalam hal ini petani menerapkan metode PsPSP sesuai anjuran serta

tanaman kakao yangd masih produktif. Menurut ASKINDO (2008),
umur

bahwa petani-petani yand mengha
kakao yangd perumur antara 11 sampai 20 tahun.

silkan produktivitas yang tinggi

mempunyai tanaman

Bahkan tanaman yangd emberikan produktivitas yang tinggl yaitu
ahkan

- 20 tahun, jika didukung dengan
perumur antara 16
tanaman kakao yangd
pengelolaan kebun yand optimal.
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Tingkat produktivitas tanaman kakao sangat dipengaruhi oleh

manajemen kebun yang baik. Mereka yang menerapkan program CVM,

terutama metode PsPSP dapat mencapai produktivitas yang tinggi jika
dibandingkan dengan mereka yang tidak menerapkan metode tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan menunjukkan
bahwa seiring dengan menurunnya tingkat produksi dan produktivitas
tanaman bagi petani responden disebabkan karena petani tidak
menerapkan metode PsPSP yang felah dianjurkan oleh fasilitator
lapangan dan adanya manajemen pertanaman yang kurang baik
dan lain-lain sehingga menghasilkan kualitas biji kakao yang rendah.

khususnya dilihat dari tingkat serangan hama PBK. Untuk mengetahui

pengaruh penerapan metode PsPSP terhadap tingkat kualitas biji kakao

dapat dilihat pada tabel 26 berikut.

Kakao Yang Menerapkan dengan
Metode PsPSP Sesuai Anjuran
matan Sampaga, Kabupaten

2g. Tingkat Kualitas Biji
T Yang Tidak I'.'Iana_rapimn
di Desa Kalonding, Keca

09. _
MLﬁmnempan Jumlah Petani =
No Kriteria Metode PsPSP Responden
I T
T TTggl >0 | oW anjuran 2 47
' 31 53
Tidak sesuai anjuran
2 | Rendah =10
=il 58 100
— Jumlah
__/_/—/b_ﬂ;"‘“ sebagian besar petani

tabel 26, menunjukkan

ada
Data p PSP se suai anjuran yaitu sebanyak 31 orang

nden sehingga menyebabkan kualitas

: rasp0
atau 53% dari jumiah petani p
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biji kakao yang dihasilkan masih rendah karena tingkat penerapan metode
PsPSP sangat mempengaruhi tingkat kualitas biji kakao. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kualitas biji kakao yang
menerapkan metode PsPSP jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang
tidak menerapkan metode PsPSP. Petani yang menerapkan metode
PsPSP sesuai anjuran akan menghasilkan biji kakao berkualitas tinggi,
dimana ukuran biji yang dihasilkan lebih besar dan seragam ukurannya,
tidak ada lagi biji yang rusak serta tidak ada serangga hidup di dalam
biji kakao.

Rendahnya kualitas biji kakao yang dihasilkan petani, disebabkan
karena petani kurang terampil dalam menerapkan metode PsPSP. Hal
tersebut dapat dilihat dari kurangnya kesadaran dan minat petani untuk
mengikuti penyuluhan yang diselenggarakan oleh fasilitator lapangan.

Selain itu, rendahnya kualitas biji kakao disebabkan karena petani kurang

i fermentasi.
memperhatikan proses pascapanen terutama pada proses &

Sebagian besar petani tidak melakukan fermentasi dengan alasan bahwa

proses tersebut membutuhkan waktu yang lama, apalagi harga yang

dikenakan pada biji kakao yang difermentasi sama dengan harga biji

kakao yang tidak difermentasi.

Untuk meningkatkan kualitas biji kakao dikalangan petani maka

binaan kelembagaan petani harus dilakukan sehingga kegiatan
pembinaa

lahan dan pemasaran menjadi lebih efisien. pemberian informasi
pengoia

L nting diinformasikan
angd terfermentasi juga pe
tentang mutu biji kakao Y
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kepada petani. Selain itu, sangat dibutuhkan dukungan dari fasilitator
lapangan untuk selalu memberikan pelatihan tentang metode PsPSP dan
mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh petani sehingga petani
mudah memahami dan terampil dalam menerapkan metode PsPSP,
Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat kualitas biji kakao petani
responden yang menerapkan dan yang tidak menerapkan metode PsPSP

sesuai anjuran dapat dilihat pada lampiran 5.




-

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Petani responden kurang respon terhadap penerapan metode PsPSP.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa jumlah petani kategori
kurang respons lebih besar yaitu 31 orang atau 53% Jika dibandingkan
dengan jumlah petani kategori respon yaitu hanya 27 orang atau 47%
dari 58 petani responden. Petani yang kurang respons pada umumnya
memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan yang rendah,
hal tersebut disebabkan karena kurangnya minat dan perhatian petani
dalam mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan oleh
fasilitator lapangan sehingga informasi yang diperoleh tidak

sepenuhnya dapat diserap.

2 \fariabel Umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, tingkat

keterampilan dan intensitas penyuluhan menunjukkan hubungan

nyata dengan sikap petani kakao, sedangkan variabel jumiah

i tani
tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, luas lahan usahatani

: ; e
dan jumiah kebun usahatani menunjukkan hubungan yang tidak ny

dengan sikap petani kakao

’.ff 2 b %
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g.2 Saran

Saran yang perlu diperhatikan terkait dengan penelitian mengenai

sikap petani terhadap penerapan metode PsPSP sebagai berikut -

¥

Melihat sikap petani yang kurang respons terhada 5 aneiesan
metode PsPSP di desa Kalonding yang termasuk salah satu daerah
penghasil kakao terbesar di Sulawesi Barat, maka diharapkan kepada
petani agar mengikuti penyuluhan secara intensif tentang metode
PsPSP agar informasi yang disampaikan oleh fasilitator lapangan
dapat diserap secara lengkap.

Kepada fasilitator lapangan untuk selalu memberikan pelatihan dan

bimbingan serta selalu mendampingi petani dalam mengelola kebun
dapat meningkatkan pengetahuan  dan

produktivitas dan

usahataninya agar

keterampilan petani sehingga dapat menghasilkan

kualitas biji kakao yang tinggi-
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PSPsP Ol i
LanP sa Kalonding, Kec., h Petani g,
_ di De ; Rec Elmpagal Kab, Mﬂrruuju, 2009 “pﬂl.'rd.ﬂﬂ
| r-""':m_ Metode PsPSp
| ﬁ: Na panen sering | pemangkasan] sanias) Femapara] oo Tingkat Penesaga]Siap Patan] Ternadap
| }-,I"'""Eu_stan‘ 2 4 2 s = Melode PSPSP | Metods Pepsp
| ==1_lham 2 4 1 7 . et Respans
! h’" alimuddin 2 3 1 3 8 :i :u"nﬂ -
T Wustamin 3 3 2 "N T y u? i
| =5 | Aodul Kedir 2 4 3 2 1 SA o
L z 5 Hfmm‘
ir Heman 1 3 i i 54 Respons
T 4 d
.T_____ Uthy 4 4 16 =A Respons
g | dufd 1 1 1 2 5 TSA Kurang raspons
™3 | Abdul Malik S 4 3 3 12 SA Raspans
It Jufn 1 1 1 Z - TSA Kurarg respons
1 | Hariyanto 1 2 3 4 10 TS4 Kurang respons
7 | Muh. Arsyad 3 ] s 3 ] S8, Respons
11 Haeruddin 2 3 4 3 12 Sh, Respons
H H. Singke 4 5 4 4 i7 54, Flespons
s Vs 1 1 o ] TEA Kurang raspans
TE ] Usman i 1 L [ O Twl ven ] ey e
7|  Mustar 4 1 2 2 8 Lo i L
[ % | Manmung 2 3 ] : 1 Lic :wm = n:,
% | Sediman BR i 2 2 A ;’:: xﬂ m:m
% | Amiruddin, B 3 3 1 2 e Respons
i . 7 - 13 SA
A | H. Eamariddin 3 5 : 2 ToA Kirang raspons
a Armin & 3 ? 2 7 TSA Kuraig respons
! 2
| Agus 2 : - 3 TSA Kirang respons
H Suriyanto 2 1 - 3 oA Reapons
|35 | Sulham 2 i 2 r TEA Kurang fespans
% | Basn 2 2 1 z 3 TSA Rurang fe3pons
2 | Sumard 2 2 2 % 1.7 TSA Kurang respes
2 | Nursalim 1 1 : 5 TSA Kurang FERpmt
ST 1 Z Furang respans
=2 | Yadi Sapurta 1 1 . A TSA g ez
— 1 _Kamaruddin 1 z 5
oy T . p 1 5 TSA Kurare) nespans
7 : 1 1 1 TSA Kurarg mespins
1--1;.___ Subardi 2 1 z B Rezpons
7 BA
-i:_ Darmin 3 i p 3 " ToA Furang respens
-l Supri 4 S R 8 Kureng respans
—— 0 aE— T5A
J‘:E_ Amiruddin F 2 < e I B = Respans
S Syarfuddin 2 ! z R L o Respons
T Nurung 4 - 3| 3 Lo 1—7en | eangmss
~~.__H Amir 4 5 _+——1 3 | 21— dicas
[ 2 L1 12 SA
g : 1 2t s e s
: e
L S
"'E-. H. Hemma 4 """ 3 __L-J-T:l' Sh
2| Askar 3 17 |3 SA
T ——T'________'I____--T" 14|
Al 3 S, e




T Melode Pspgp
E i panen sering | permangkasan| sanitas; total || M98t Penerapan Sikap Patani T
| 3 PemUpUkan Metede Ppgp Ma s
C .Ih.sl'ﬂ’”dﬂm 3 2 3 - = lede PeP5p
T____fﬂdl 2 2 1 3 - = Respons
7| . Telong 3 3 2 = = = Kurang respons
riE 4 3 3 4 r = Fispons
o | zanuddin 3 4 2 3 = = Respons
4| H.Usman 8 . 3 4 [w SA hcu: mr::
(51 | M. Tamein » § 0 3 [mn 54 mﬁm':m
:g:_ Beading 5 4 0 3 12 SA s
=T Mesei 3 3 o 2 B TSA T ——
' | Ambo Ala 3 5 3 4 16 g4 Respans
‘% | H. Beddu 2 3 1 3 ] TSA Kurang respons
% | H Laide 2 2 1 3 <] TEA Kurarng respons
& | Abdul Hakim 8 L] - 1 16 A Respans
8 Wahid H 3 4 1 13 A Respans
Jumiah 581
Rata-Rata 10
tarber ; Dala Primer Setelah Diolah, 2009,
Feaengan ;
A : Tidak Sesual Anjuran
&

 Sesual Anjuran




5. Tingkat Kualitas Biji Kakao
umP“" J Petani Responden dj Desa Kalg
Kec. Sampaga, Kab. Mamuju, 2008 nding,
= Tin
o Hama Slkap Patanl - Hl‘-ﬁf;uﬂlul Biji Kakao
3 Katagori
i il Respons | Besar & SU| Tidak ada bawraza | Tia o3 .
___T—- lihaimi Hurang respons | Kecll & TSU s b ieaes — a Tda.'ll: B Tingg
3 plimaiddin | Kurang respons | Kecid & TSU Ada baylrasa Masih 2| ashads | Rendah
Mustamin Raspons Be shada] Mashada | Rendsh
i P sar & SU | Tidak ada bawrasa | Tiak ati| Tiskade | T
s | Andul Kadir Respons Besar & 5U| Tidak oda baulasa | Tidak s9a | Ty = ingg!
] Higrmian Fespang Besar & SU| Tidak ada bauirasa | Tidak ada | Thak ada T %
__1 Lihy Respons Besar & 5U | Tidak ada bauirass | Tidek ada Tidek ada Trwil
] Jufri Kurang respons | Kecil & TSLW __Ada baulrasa Masih ada| MWasin gaa | Rendah
T | Abdul Malik Respons Besar & SU| Tidak ada baufrasa | Tidak ada | Tidakaca | Tyl
?ﬁ Jufri Kurang respong | Kecil & TSU Ada baulrasa Masihada| Masihada | Randah
] Hariyanlo | Kurang respons | Kecil & TSU Ada baurasa  [Masihada| Masihada | Rendah
1) Muh Arsyad | Kurang respans | Kedl & TSU Ada badfrasa Masibada| Masihada | Rendah
i H.Bemddh Rospons Besar & 50| Tidak ada bawtrasa | Tidak ada | Tidak ada | Tinggi
7] H. Singke Respons Besar & SU | 1103k 303 bawrasa | TiGekada | TWakada | Tingg
1 Mislam Kurang respons | Kecl & TSU Aila bawrasa Mzsih ada | Masikada | Rendah
18 Lsman. P Powrarng recpons | Hecl & TSU Ada bawrasa Masihpda| Masikada | Rerdah
{7 PAuatar Kurang respons | Kecl & T5U Adg baurasa pasih ada| Matihsda | Rendah
14 Manming Kurang respons | Kecl & TSU Ada haufrasa Masihada| Masihada | Rendah
1§ | Sudarman BR| Kurang respons | Kecl & T5U|  Ada bauresa | Mash ad Mash ada | Rendah
% T Amwoddin B | Furang respans | Keci & T5U| __Adalouiasa | Mash ada] Mashada } Folom
T |5 Famauddin|  Respons | Besar 8 5U| Tidak aa bawrasa | Tidak ada Mﬂhmk ﬁ: m
" Armin Kurang respons | Kecll & TS Ada bauwrasa Math 804
7 Adabaurasa | Meshada| Mashada | Rend
—— Agus Furang respons | Kecl & TSU T 2% | Washai ndan
2 Sufiyamio | Rurang respons | Kecll &@_ Aan Leues Tidak aca Tidak ada | Tinggl
L% [ Sulham Respons | Besar & 5| Tidak a3 bauiees Tiash ada| Masihada | Rendah
% Bagri Kurang respans | Kecil & TSU Ada baulrasa e rada| Masihada Aerdah
Lo Sumardl | Kurang respens | Kecll & TSU Ada baulrisa 3da | Rendah
2 o : s baurasa | Masih add Masih i daanl
Nursalim | Kurang respons | Kecl & TSU Yiasih ada| Mausih 243 Rendah
2 | Yadi Sapuria | Kurang respons | Kecil 8 TSU Adu :”"m Viash ada| Masih 2da Rendah
33 Kamaruddin | Kurang respons | Kecil & TSU E: W“”' e Viashada| Masin ada P
Muityadi Rurang respons | Keol BT Yiagh ada| Masih ada
] Suhardi | Kurang respons | Kedi & 15U '___%EE_E__T—— 5T &du | Masih ads " Fiencah |
Dam eal & da baurFes Tidew ada_| Tingd
in Kurang respons Saurasa | Tdek #do s
H & SU| Tdak ndn zeh ada | Rendah
B Supri Respons | Besa e hauad Masih add
| Amiryddin | Kurang respons Kec & TSU ~ paasih #da Mash 409 Eh
l‘"‘?—- Syarifuddin | Kurang respons Knci 8 TSV ak pda baurasa Tidak add Titak ada | Tinggl
7 I Bl i
1 Nurung Fespons Basar&5U| T o baurasa Tidak ada | Tdak gida 'Fhan“
“-E._ H, Amir Ruspons Basar & SU iﬂ?ﬁ‘-—'— Wasih ada | Masih ad8 Flar:
k] wird Tin
~L_| H Abu_ | Kurang respons | Kecl 8 TS ~sgsa | Tosuata | Tk
i & 5U _1_13*_;"_’1_-——-—‘ “aa| Tiakada | Tingd
b Nawir | Respons e e ada bouisa | TEK L = T e
Y| W Homma | Respoms | Bessr 8SUL Tl T yiayn ata] MELPmtm 0
-2 | veciaTSU| AE \iach aa | Masih ad2
| Askar Kurang raspans ‘ada bawlrasd 1" aga | Rendah
-3 oo & TSU| A T n ada| MasT
~4 | eai & TSY Tidakada | Tiakett | ==
8 M Besar 85U | TR Z——"
It Syamsuddinl  Respons | B5F ——




—T1
5 Nama Sikap Patani - T'"E"iit;tuaﬂm Biji Kakao

T:ﬁ'ﬁ Rurang respans | Kech & TSU| _ Ada bauirass ua's: ada| M 4 -

"'ﬁ“'__l-l_'l’t"mﬂ Respons Basar 8 5U| Tidak ada baurass =i T::m Rendah

T,_ L Respons | Besar& SU| Tidak ada baurasa | Trtak aga mam o

E:I_m-mm S apon Besar & SU| Tidak ada bauase Tidak ada | Tidak :: ;':::
w | HUsmen | Kiwang rmaspons | Besar& SU| Tidak st bauvass | Tidsk ada| Tidek ady Tingyi
s | H. Tamin Respons Basar & 5U| Tk ada bauvasa | Tidak ada| Tidak ada | Tingg

E Bedding Respons Basar & 5U| Tidak ada buwirasa | Tidak ada | Tidek ada Tingg
3 Messi Kurang respons | Kecll 8 TSU|  Adabawresa | Mashiada| Masihads | Rendan

._54 Ambn Ala Respons Besar & 5L | Tidak ada bawlasa | Tidak ada | Tidek ada Tingpl
5 H. Baddu Husrang respons | Kecil & TSU Ada bawrasa Masih ada| Masihada | Randah
5 H. Lalde Kurang respons | Kecil & TSU A baurasa Masih ada| Masihada | Rendah
& | bdul Hakim Respons Besar & 5U | Tidak ada baulasa | Tidakada | Tidskada | Tinggi
-] Wahid Respons Besar & SU | Tidak ada bawvasa | Tidskada | Tidaksds | Tinggl

famber : Data Primer Setelah Diclah, 2009

Ieterangan :

L euran Biji T5U : Tidak Seragam ukurannya

L Resafbau SU :Seragam Ukurannya

13erangga hidup

LB kakao rusak




umpim“ 6.

Sikap Petani.

{), Umur Dengan Sikap Petani

Hasil Perhitungan Spss

107

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Case Processing Summary

i Cases

N Percent M | Pescent N Parcent
Umwr * Sikap Petani 58 100,0% | 0% 58| 1000%

Umur * Sikap Petani Crosstabulation

Count
SikapPetani Total
Kuran
Respon R espmg‘l
Umur  Tua 7 27 by
Muda 20 4 24
Tatal 27 31 | 56
Chi-Square Tests
: ' Exact 5g.
| psymp. Sig. | ERCLE8: | Tl
(2-sided) | (2-sided)
- Value | df 000
Pearson Chi-Square | 22,261(b) : '
enfinuity 19,811
I3"-"l'l"lilt:l|l:|l:|'|{-H'_i 1 000 000
Hikefihood Ratio 23,827 000
Figher's Exact Test o
“near-by.| inear 1 -
N of Valid Cases 68 " 5 1447,
; Computed only for a 2x2 table than 5. The minimum expect count
Ucells (,0%) have expected count less

% Tingkat Pendidikan Dengan SikaP =

.“""'l-__
Tﬂ'lgkaa
. EIlmWF’emu:lh:lﬂ-:lau‘l

i etani

etani




Tingkat Pendidikan * Sikap Petanj Crosstabutatj
on

108

courtt_
SikapPetani =

== : Respan
Tingkal Tinggi 20 | 2
pendidikan Rendah . 22

29 36
Tetal 97 1 5

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | ExactSig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) 'I (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 28,028(h) | 1 000 |
Continuity
Comection!s) 25,21 1 000
Lkelihpod Hatio 31,258 1 000
Fisher's Exact Test 000 000
Lnear-by-Linear |
Mof Vakd Cases 58 .
a Computed only for a 2x2 table 10.24
b Dcells {,0%) have expected count less {han 5. The minimum expected count is 2
ni
3 Jumlah Tanggungan Keluarga Dengan Sikap Peta
Case Processing Summary
o .
S ﬂjﬁ*; =
N percent ) : u% | 58| 100.0% |

JHL:PW' Tilﬁg_gungm 58 100,0%
——=133 " SikapPetani

E:J-:I'tﬂlhTanggungan Keluarga
— SikapPetan! | —
——T Fuang
Respon | E;lﬂ‘—“—-—-—"'"""_
#-mﬂah 8 16
g3, Banyak 8
largs i 23 ;:
Sedikit 18 1

+ sikap Petani Crosstabuletio"




Chi-Square Tests

i
A :

Y df {ﬂ%eﬁ}g' Exact Sig. | Exact gig,
Fearson Chi-Square 106(b) 1 = [&-sided) | (1-sideq)
Continuity '
Camection(a) et ! 976
Likeihood Ratio 105 1 e
Ficher's Exact Test '
Linear-by-Linear J76 | 487
fssocialion 104 1 747
N of Valid Cases 58

3 Computed only for a 2x2 table
b 0 cells {,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.45.

4) Pengalaman Berusahatani Dengan sikap Petani

Case Processing Summary

Cases
Walid Ki=zing E 'Fu:;ial
M Percant N | Percent ] II EF’EIHIIE!:Mih
Pengalaman ol 0% 58|  100.0%
hmsﬁ'lﬂ.tﬂl’ﬂ " sﬂiﬂp 53 10‘0.0‘“-'1:!
Pengalaman Berusahatani * Sikap Crosstabulation

Count

Sikap Totsl

Kurang
=2 Respon | Respan
Pengalam Banyak 13 | 11 24
MBeUT gkt bl 20 34
Total 27 l 31 E‘L
Chi-Square Tests -
e =T gract Sig. | B3R
M'?mﬂ Sig. de F-au:legi N
-5 gﬂ___-&ﬁ-"d'}'"'
o Valug df 1 2 529
"son Chi-Square "954(b) [
C : ATB
Gty 503 1
ey ' 1 28 425 238
Fi "ood Ratio 953 !
hghm iact Test 333
,nmrﬁa‘h!l"l.h'l!ar 1 ¥
4 Commores " gxpected
b Puted only for a 2x2 table 5 The “'-n]l'ﬂk-'“
Cells (.0%) have expected count jess than 2.




g. Luas Lahan Dengan Sikap Petanj

Cazse Prncm.n,—.g Summary

i
i v — Cases —
alid L —
g Mis —_—
N Percent H_Bﬂ;—— — Total 5
Tias lahan * SikapPetani 57 98.3% | - er-r,:m N .
Lo 58| 100,0%
Luas lahan * Sikap Petani Crosstabulation
Count
SikapPetani
T K Tatal
Furang
Respon 8htion
Liag luas 5 3 7
lahan sempit 31 2 ”;
Total 26 | 31 | 57
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exad Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) | (z-sided) | (1-sided
Pearsan Chi-Square 2,144(b) 1 4l
Confinuity
; i 290
E:_uug.;tm,{a} 1,121 m
ikelihaod Ratio 2175 1 | b 148
Fahers Exact Test '
pe2by-Linear 147
Association 2,106 1 ~
Nof
bl e 57

b2

Computed only for a 2x2 table
%45 (50,0%) have expected count |

) Jumiah Kebun Dengan Sikap Petani

Case Frﬂﬁﬂﬁiﬂﬂ sl.lmmaﬂl_—.—-——_————___—-—l—'

‘.‘-'"'-l—_
ﬂ I
vﬂ” .——'_'__'_._ |
R N Percant
SR e
-..hi":t._aﬂ 58 100,

wpected atis 3,18
ess than 5. The miénimum € 2o
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Jumlah kebun * Sikap Petani Crosstabulation
Count -
SikapPetani
Total
R Kurang
i Respons
Jumah  banyak 3 5 -
kabun Sedikit 24 a8 50
Tolal 27 31 58
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
. Valua df (2-sided) | (2-sided) t1-3iu‘e£
Pearson Chi-Square 306(h) 1 580 |
Continuity .
Cemection(a) ik 1 o8 n
Likelihood Ratio 309 1 S5T8 !
Fisher's Exact Test 712 435
Linear-by-Line
Aasﬂd:h?run - 300 L o
N of Valid Cazes E8
& Computed only for a 2x2 table - wected count is 3,72
b 2 cells (50,0%) have expecied count less than 5. The minimum & ki
1. Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Petani
— TEerony
_ Cmses e o
Valid | M S [ n | Ppercent
= Parcent N - | 100,0%
Tingkay g 0% .
Pengetanyan » 58 100,0% e
SkapPetan;
: stabulation
Tingkat Pengetahuan * Sikap Petani Cros
I-h-"lq—_
ghappﬂlﬂﬂl o Total
T Kurang
Respons ngﬁu_n'n_i_;_.____.-—-ﬂ'r
T
shiPenget  Memananmi ) 2 Ey
Tidak . 7 58
Tot Memahami - 3N | e
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Chi-Square Tests
m—
A - . —
Value df m&ﬂi;ﬂ E;Hgl Sig. | Exact Sig,
Fearson Chi-Square | 22 261(p) 1] i sided) | (1-sideq)
Confinusty
gorection(a) by ! 000
Likelibood Rato 23 027 1 006
Fisher's Exact Tesl 000
Linear-by-Linear
ﬁﬁﬂfﬂ?ﬂﬂ 21,878 1 000
N of Valid Cases &R
g Computed only for a 2x2 table
b 0 cels (,0%) have expected count less than 5. The minimum expecied count is 11,17,
B}, Tingkat Keterampilan Dengan Sikap Petani
Case Processing Summary
Cases
F olal
"u"ﬂll!ﬂ M:IE'EME_ | N T | Percant
[ N Percent N ool | 1000%
Tingkat Keterarmpil ' ' % 58( 100
‘SkepPetani 58|  100,0% of 4 '

on
Tingkat Keterampilan * Sikap Petani Crosstabulati

™ un-t -
SikapPetant Tolal
Kurang
Respons | Respons —
Towar T M 24 1 s
Kederarnm: erampi o
aMmpilan Tidak terampil 3 o 58
L 27 | ____._._—l—'-"'"-_—
R
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Chi-Square Tegty
g
AS i E
_ Valve | of | "Gieq | SIS | Exacisy
Tearsan Chi-Square 43,180(b) 1 v Sided) | [1-sided)
Coctont) 3,758 ' .
likelinood Ratio 51,626 4 000
Fisher's Exact Test "
|inear-by-Linear ! {000
Kssociation 42 438 1 000
Nof Valid Cases 58
& Computed only for a 2x2 table
b D cells {,0%) have expected count less than 5. The minimum expecied count 1s 11,54
#. Intensitas Penyuluhan dengan Sikap Petani
Case Processing Summary
Cases
Valid | Missing TT“FEM—
L N Percent | N Percent N
iensitas Penyul 58| 1000%
‘St " 58|  100,0% 0 e
: ; lation
- Intensitas Penyuluhan * Sikap Petani Crosstabu
e
SikapPetani rotal
|  Kurang
Resporns Raspons vl
'lq..___l__ 24
Ml - 5
. Rendah B g 58
o, N 27
~—— Chi-Square ——Toaash ﬁ
Asymp. =5 -sided
P — Value - 000
cmh:t;:’“*quﬂrﬂ 17.503(b) 000
Cotrane: 1
l*;'mlm{a} ] 15,339 |- A 000 000 000
u“hr.:]f_:::m e 000
i neg 1
mﬂn 1?"202 ._,_.-l-"'"'__"-—-'-—-'—-'
= 7ld Cageg 58 __...----"""""H o countis 111




can 6. Kuisioner Penelitian

paatan - Beri tanda TICK (- V) untuk jawaban anda pada kotak yang
ysedial

jentitas Responden

3 Nama

b, Alamat

¢ Umur

i Jenis kelamin

» Pendidikan terakhir

[ Etnis (suku)

i Pekerjaan : Fokok
Sampingan

i Jumlah tanggungan keluarga

Hubungan ] Turut dalam
No | Nama dengan Umur | Pekeraan | {jeaha

1 Keluarga ]

1
2
3
4
5]
8
7

e e ——

“pemilikan Usahatani

: ;
| Status lahan kakao : Tahun
" Lama berysahatani kakao :
f ahan kakao kesﬂ‘l{’“ Luas (Ha) ymur (thr)
- ahan kakao di bnkasT I Luas (Ha) ymur (th)
Lahan kakao di lokasi I Luas .[Ha}
" Lahan kakao di lokasi Il

nain)



1l

ﬂnﬂ“t pengetahuan Petani

a_m-rnahkﬂh anda pernah mendengar Istilah  metode
sering, Pemangkasan, Sanitasi dan Pemupukan)?

Sko
:] Pernah 5 r

j Kadang-kadang 5

:] Tidak pernah 1
h Apakah anda sering mendapatkan informasi dari fasilitator lapangan?

PsPsp (Panen

— Skor
Sering 3
| |Kadang-kadang ’
Tidak pernah 1
« Informasi apa saja yang diperoleh dari fasilitator lapangan?
Skor
E Teknik budidaya, penerapan teknologi, pascapanen 3
E Penerapan teknologi dan pascapanen ?
E Tidak pernah ada pemberian informasi 1

' Tingkat Keterampilan
: n
* Darimana anda mengetahui cara melakukan metode PsPSP (pane

sering, Pemangkasan, sanitasi dan PEI'I'IUF’UHH”}?

Skor
3
3 Fasilitator lapangan 7
bukuy
Petani lain/ Orang tua gilitator

b : ikan oleh fa
Apakah anda menerapkan informasi yand i

apg Ngan? Skof

3
i‘l’a

Kadang-kadang
Tidak Pernah




hfasiﬁtﬂtﬂf lapangan twrut mendampingi anda dj
a di kebun kak
ao

at melakukan panen sering, pemangkasan, sanit
: nitasi dan

r i "
Sk
.r.ﬁ Ya 3
== 3
[ ] Kadang-kadang 9
E Tidak pernah 1
sensitas Penyuluhan
; Berapa kali dalam sebulan anda mengikuti penyuluhan?
—_— Skor
3-4 kali 3
a0 .
|_/1-2 kall 2
Tidak pernah 1
| elode PsPSP
Panen Sering

2.Di bawah ini merupakan pelaksanaan panen sering |

;A

2
3.
4,
3

Sebutkan kegiatan pelaksanaan panen yang
kegiatan di atas yang anda lakukan selam
dengan melingkari nomormya saja-

. Memanen seluruh buah yang masak termasuk

Melakukan panen sekali seminggu
yang masak awal

Memanen buah yang terserang hama dan penyakit

Memanen dilakukan tanpa merusak bantalan buah

PEmEﬂﬂhEn buah dllEKUI{HH bgrﬁamaan dengan p‘ﬂnﬂﬂ. |
mana saj2 dari rangkaian

a herusahatani kakag,

|akukan panen kakao?

b,
E'E’aﬂa kali dalam sebulan anda me

4x sebulan
1x sebulan
2% sebulan -
Hasil produksi IR
Hargﬂ h ‘ _ > - o T
asil produksi / kg : Rp- e ) gering’
sjeh dari kegi®?" "

¢ Ma
Nfaat apa yang dapat anda per j Hama kurangd

| P[DdLIIQEi tinggt Ti'daltz tahu
| — | Penyakit kurangd | j



1 Fgmanglmsan

. Di bawah ini merupakan berbagai cara me|
akukan pema
tanaman kakao : pemangkasan

1.

Melakukan pem
w— pemangkasan besar-besaran setelah sikius produksi
tingal

m Y _
Memotong Irantlnfg ranting daun yang ferlindung atau kurang
mendapat sinar matahari
Memotong cabang atau ranting yang mati, rusak atau terkena
penyakit
Memotong tunas-tunas air yang terdapat pada batang
Memotong cabang-cabang yang terlalu tinggi yang mencapai 4
meter

Sebutkan kegiatan pelaksanaan pemangkasan yang mana saja dari

rangkaian kegiatan di

atas yang anda lakukan selama berusahatani

kakao, dengan melingkari nomornya saja.

b. Berapa kali anda melakukan pemangkasan tanaman kak

tahun?

a0 dalam satu

i tiga kali
Satu kali [ ]duakal [ ts

¢. Manfaat apa yang telah anda perole

h dari pema ngkasan?
Pengendalian PBK

Produksi tinggi

3. Sanitasi

a. Di bawah ini merupakan perbaga
Menimbun kulit buah ata
Memotong cabangd
Membersihka
tanah.

1,
2.
3.

i idak tahu
i Kelihatan indah dan cantik [j Tida

j cara melakukan sanitasi :

u menutup dengan
yang terserang penya

un kering dan me

kit atau kering.

atau ranting ~umpuk di atas

n serasah sepe

i buah yang terserand hama.

lahan p-ertanaman kakao.
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Sebutkan kegiatan pelaksanagp sanitasj

. ' i _
kegiatan di atas yang anda lakykap, Selama berusahatan; kak ol
melingkari nomornya saja, 80, dengan

b. Berapa kali anda melakukan sanitasj tanaman

; kakao dajam satu tahyn?
[ Satu kali [:, dua kalj tiga kal
¢. Manfaat apa yang telah ands Peroleh dari sanijtagj?

| i Kebun bersih D Pengendalian PBK | Tidak tahy

{, Pemupukan

a. Di bawah ini merupakan berbagai cara melakukan pemupukan pada
tanaman kakao ; :
1. Menggunakan Urea sekitar 220 gripohon.
2. Menggunakan SP36 sekitar 200 gr/pohon,
3. Menggunakan TSP sekitar 180 gr/pohon,
4. Menggunakan KCL sekitar 170 gr/pohon.
5. Pemupukan dilakukan 2 kali/tahun, yaitu awal musim hujan (Oktober-
November) dan akhir musim hujan (Maret-April).
Sebutkan kegiatan pelaksanaan pemupukan yang mana saja darT'
fangkaian kegiatan di atas yang anda lakukan selama berusahatani
kakao, dengan melingkari nomornya saja.
° Berapa kali anda melakukan pemupukan dalam satu tahun?.
L] 'satu kai [ Jduakai [ |tigakal

: 2
¢ Manfaat apa yang telah anda peroleh dari pemupukan’

tahu
i k E] Tidak
D Kesuburan tanah D Buah lebih banya

,
Hama Dan Penyakit

[ Keo dan fidak ser2g2

% Ukuran piji - Besar dan seragam

n o I:Ada bauwfrasa

% Rasa - Tidak bau/rasa jam bij
dan Bau : [__:: Ada serangga dala

* Serangga higup : | Tidak ada el

k ada
A Bjj Kakao yang rusak : ‘j‘ﬁda @ [::
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